PENGGUNAAN STRATEGI BELAJAR PQ4R ( PREVIEW, QUESTION,
READ, REFLECT, RECITE, REVIEW ) DALAM PEMBELAJARAN
SEJARAH UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA

KELAS X1 1PS 1 POKOK BAHASAN PENDUDUKAN MILITER
JEPANG DI INDONESIA SMA NEGERI 1 GRINGSING
TAHUN AJARAN 2008/2009

SKRIPSI

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan

Oleh

Irwan Hartanto
Nim 3101405026

Jurusan Sejarah
Fakultas llmu Sosial
Universitas Negeri Semarang
2009



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Telah disetujui untuk diajukan ke Panitia Penguji Skripsi Fakultas Ilmu Sosial

Universitas Negeri Semarang

Hari
Tanggal
Menyetujui,
Pembimbing I Pembimbing I1
Drs. Ba’in, M.Hum. Drs. Jimmy de Rosal, M.Pd
NIP. 131876207 NIP. 131475607
Mengetahui

Ketua Jurusan Sejarah

Arif Purnomo, S.Pd, S.S, M, Pd
NIP.132238946

il



PENGESAHAN KELULUSAN

Telah dipertahankan didepan sidang Panitia Penguji Skripsi Fakultas Ilmu Sosial

Universitas Negeri Semarang

Hari
Tanggal
Penguji Skripsi
Dra. C. Santi Muji Utami, M.Hum
NIP. 131876210
Anggota | Anggota II
Drs. Ba;in, M.Hum Dra. Jimmy de Rosal, M. Pd
NIP. 131876207 NIP. 131475607

Mengetahui
Dekan Fakultas Ilmu Sosial

Drs. Subagyo, M.Pd
NIP.130818771

il



PERNYATAAN

Saya menyatakan bahwa yang tertulis di dalam skripsi ini benar-benar hasil karya

saya sendiri, bukan jiplakan dari karya tulis orang lain, baik sebagian atau

seluruhnya. Pendapat atau temuan orang lain yang terdapat dalam skripsi ini

dikutip atau dirujuk berdasarkan kode etik ilmiah.

Semarang, 2009

Irwan Hartanto
NIM. 3101405026

v



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO :
“Nothing is impossible, everything is possible if you believe in Allah”
3 S (Serius, santai dan sabar)

Bakhtiku untuk kedua orang tuaku

PERSEMBAHAN :

Skripsi ini kupersembahkan untuk :

©

Bapakku (Hartono),Ibuku (Kristin) akhirnya aku bisa membuat bangga
keluarga,Buat adek Gatot dan Dita : mas sayang kalian berdua.

Seseorang yang selalu memberikan motivasi, do'a dan perhatian dalam
penyusunan skripsi ini, teman hidupku nanti..

Keluarga Besarku : pak lek, bu lek, Mbah ku serta untuk bu dhe Har
yang sudah tenang di sisi Allah SWT.

Buat Sohib aku Rofi’un terima kasih banyak atas semua, ‘‘teman untuk
selamanya”.

Teman-teman Pendidikan Sejarah ’05, aku akan rindu dan sayang kalian.
Teman sekaligus sahabat aku yang paling hebat Bimbi, Aie aku sayang
kalian..

Temen-temen lama aku di SMA Negeri 1 Weleri, Cipto, Widi, dan Andi
Keluarga Besar Ajaib Kost.

Untuk guru sejarah dan kepala sekolah SMA N 1 Gringsing , terima
kasih.

Almamaterku



KATA PENGANTAR

Tidak ada satu hal pun yang dapat dilakukan manusia tanpa ridho dari
Allah Yang Maha Kuasa sehingga tidak satupun ungkapan yang bisa
menggambarkan rasa syukur atas terselesainya skripsi dengan judul “Penggunaan
Strategi Belajar PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) da;am
Pembelajaran Sejarah untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa kelas XI IPS 1
pokok bahasan Pendudukan Militer Jepang di Indonesia SMA Negeri 1 Gringsing
Tahun Ajaran 2008/2009, sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan Universitas Negeri Semarang
Keterbatasan, kekurangan dan kelemahan adalah bagian dari kehidupan
manusia. Oleh karena itu tidak ada satupun orang yang bisa hidup sendiri tanpa
bantuan orang lain, sedemikian halnya penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari
bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu dalam kesempatan ini ucapan terimakasih
saya sampaikan kepada yang terhormat :
1. Rektor  Universitas - Negeri = Semarang, = yang telah memberikan ijin
mengadakaan penelitian di luar lingkungan Universitas Negeri Semarang.
2. Dekan FIS Universitas Negeri semarang yang telah memberi ijin penelitian.
3. Ketua Jurusan Sejarah FIS Universitas Negeri Semarang yang telah memberi
ijin penelitian serta arahan dalam penyusunan dalam skripsi ini.
4. Bapak Untung, Spd Selaku Kepala SMA Negeri 1 Gringsing yang telah

memberi ijin penelitian

Vi



10.

Bapak Drs. Ba’in, M.Hum selaku pembimbing I yang telah memberikan
petunjuk dan bimbingan dalam menyelesaikan penelitian.

Bapak Drs. Jimmy de Rosal, M.Pd. selaku pembimbing II yang telah
memberikan petunjuk bimbingan dalam menyelesaikan penelitian.

Bapak M. Ikhsan, S.S selaku guru mata pelajaran sejarah SMA Negeri 1
Gringsing yang telah membantu dalam penelitian.

Para siswa-siswi kelas XI.IPS 1 Tahun Ajaran 2008/2009 yang telah bersedia
secara tulus dan ikhlas sebagai subyek penelitian skripsi ini.

Seluruh teman-teman Pendidikan Sejarah 2005 yang selalu memberikan
bantuan dan dukungan dalam penyelesaian skripsi ini.

Semua pihak yang telah membantu dengan sukarela, yang tidak dapat Penulis

sebutkan satu persatu.

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pembaca

dan dapat memberikan kontribusi di dunia pendidikan. Terima kasih.

Semarang, 2009

Irwan Hartanto

vii



ABSTRAK

Hartanto, Irwan. 2009. Penggunaan Strategi Belajar PQ4R (Preview,
Question,Read, Reflect, Recite, Review) da;am Pembelajaran Sejarah untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa kelas X1 IPS 1 pokok bahasan Pendudukan
Militer Jepang di Indonesia SMA Negeri 1 Gringsing ahun ajaran 2008/2009.
Skripsi. Jurusan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Semarang.

Kata Kunci : Pembelajaran, Sejarah, Strategi Belajar PQ4R

Prestasi belajar merupakan impian setiap. manusia yang sedang dalam
tahap belajar. Prestasi belajar dapat berjalan dengan baik jika didukung oleh
beberapa faktor diantaranya pemahaman materi. Untuk dapat mengetahui
peningkatan hasil belajaar siswa terhadap pelajaran sejarah kelas XI IPS 1 SMA
Negeri 1 Gringsing maka diperlukan penelitian lebih lanjut. Permasalahan yang
dikaji dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah penggunaan strategi belajar
PQ4R dan meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran sejarah kelas XI.IPS
1 SMA Negeri 1 Gringsing dengan menggunakan Strategi belajar PQ4R.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaaan
strategi - belajar PQ4R?. Serta untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam
pembelajaran sejarah kelas XIIPS 1 SMA Negeri 1 Gringsing setelah
penggunakan strategi belajar PQ4R tahun ajaran 2008/20097?.

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI. IPS 1 SMA Negeri 1
Gringsing tahun ajaran 2008/2009 yang berjumlah 40 siswa. Ada dua variabel
yang dikaji dalam penelitian ini adalah penggunaan strategi belajar PQ4R dalam
pembelajaran sejarah dan hasil belajar siswa dalam pelajaran sejarah. Data yang
diambil melalui observasi, test, daftar pertanyaan dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan analisis Diskriptif Presentase.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
kegiatanya terdiri dari 2 siklus. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh guru di
kelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan
tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki
kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.
Sedangkan, strategi pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini
menggunakan strategi belajar PQ4R. Strategi belajar PQ4R merupakan salah satu
strategi belajar dimana guru membantu siswa mengingat apa yang mereka baca,
dimana dalam pembelajaran tersebut terdiri dari langkah-langkah antara lain
preview (membaca selintas dengan cepat), question (bertanya), read (membaca),
reflect (refleksi), recite (tanya jawab sendiri), review (mengulang secara
menyeluruh).

Keunggulan strategi belajar PQ4R yaitu 1. tepat digunakan untuk
pengajaran pengetahuan yang bersifat deklaratif berupa konsep-konsep, definisi,
kaidah-kaidah, dan pengetahuan penerapan dalam kehidupan sehari-hari, 2. Dapat
membantu siswa yang daya ingatannya lemah untuk menghapal konsep-konsep
pelajaran, 3. Mampu membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan proses
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bertanya dan mengomunikasikan pengetahuannya, 4. Dapat menjangkau materi
pelajaran dalam cakupan yang luas..Selain itu strategi PQ4R juga mempunyai
kelemahan yakni 1. Tidak tepat diterapkan pada pengajaran pengetahuan yang
bersifat prosedural seperti pengetahuan keterampilan, 2. Sangat sulit dilaksanakan
jika sarana seperti buku siswa (buku paket) tidak tersedia di sekolah, 3. Tidak
efektif dilaksanakan pada kelas dengan jumlah siswa yang telalu besar karena
bimbingan guru tidak maksimal terutama dalam merumuskan pertanyaan.

Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti melakukan uji soal untuk
mendapatkan reliabilitas dan validitas soal tes. Berdasarkan hasil perhitungan
reabilitas diketahui bahwa pada soal siklus 1 a = 5% dengan n =20 diperoleh r
tabel = 0.444 Karena 1y > rube, Maka dapat disimpulkan bahwa instrumen
tersebut reliabel.Untuk validitas soal hasil uji validitas diketahui terdapat 5 soal
yang tidak valid pada siklus 1 yaitu soal nomor, 5,11,15,18 dan 22 sedangkan
pada soal uji validitas pada siklus 2 terdapat 5 butir soal yang tidak valid yaitu
soal nomor 2,9,12,18 dan 21 selebihnya valid.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas mengalami
peningkatan, sebesar 65 pada siklus I dengan ketuntasan belajar mencapai 50 %,
sedangkan pada siklus II nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan sebesar 80,5
dengan ketuntasan belajar mencapai 87,5 %, dibandingkan sebelum diadakan
penelitian sebesar 59 dengan ketuntasan belajar mencapai 20 %.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui pembelajaran dengan penggunakan
strategi belajar PQ4R perlu dilaksanakan dalam pembelajaran dikelas, karena
strategi belajar tersebut dapat meningkatkan pemahaman materi dan hasil belajar
siswa. Selain itu, strategi belajar ini merupakan salah satu tipe strategi elaboratif
karena dalam pembelajaran tersebut terjadi proses penambahan rincian dari
informasi baru sehingga lebih bermakna.

Secara umum proses pembelajaran sejarah dengan menerapkan strategi
belajar PQ4R dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selaian itu penerapan
strategi PQ4R bisa meningkatkan minat membaca dan keberaian siswa dalam
bertanya terhadap materi yang belum mereka mengerti. Penerapan strategi belajar
PQ4R mendapatkan tanggapan yang positif dari siswa, karena penggunaan
strategi belajar PQ4R termasuk baru bagi siswa dan terbukti efektif serta dapat
diterapkan siswa disekolah atau dirumah dalam berbagai pelajaran apapun.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Setiap manusia
membutuhkan pendidikan, sampai kapan dan dimanapun ia berada.
Pendidikan sangat penting artinya, sebab tanpa pendidikan manusia akan sulit
berkembang dan bahkan akan terbelakang. Pendidikan adalah usaha sadar dan
bertujuan untuk mengembangkan kualitas (Djamarah, 2005:22). Adapun
pengertian pendidikan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
No0.20 Tahun 2003 dalam Munib (2003:33) adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlag mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Dengan pendidikan diharapkan manusia- mengetahui akan segala
kelebihannya yang dipotensikan untuk kualitas hidup lebih baek dari

sebelumnya.

Teori belajar menekankan bahwa belajar terdiri atas pembangkitan respon
dengan stimulus yang pada mulanya bersifat netral atau tidak memadai
(Hamalik, 2004:49). Tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek yang
perlu dipertimbangkan dalam merencanakan pembelajaran, sebab segala
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kegiatan pembelajaran muaranya pada tercapainya tujuan tersebut (Uno,
2006:34). Oleh karena itu diperlukan keterampilan memilih dan
menggunakan metode mengajar untuk diterapkan dalam sistem pembelajaran
yang efektif sehingga hal ini akan membawa siswa kedalam situasi belajar
yang bervariasi dan siswa terhindar dari situasi pembelajaran yang
membosankan. Fungsi pendidikan mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan potensi perta didik agar
menjadi _manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berahklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Muchith, 2007:7)
Sedangkan menurut Slameto (2003:2) belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

Berdasarkan pendapat para pakar diatas maka dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu. perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya

Sedangkan tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk mendidik dan
memberi bekal kemampuan kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai
dengan bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya serta berbagai bekal
bagi siswa untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Berdasarkan

pengertian dan tujuan dari pendidikan IPS, maka dibutuhkan suatu pola



pembelajaran yang mampu menjembatani tercapainya tujuan tersebut,
sehingga kemampuan dan keterampilan guru dalam memilih dan
menggunakan berbagai model, metode, dan strategi pembelajaran yang
senantiasa terus ditingkatkan. llmu Pengetahuan Sosial seperti sejarah adalah
pelajaran yang tidak menarik, bahkan sering dikatakan sangat membosankan.
Hal itulah yang sering dilontarkan oleh siswa. Kebosanan tersebut bukan
dikarenakan materi sejarah yang banyak hafalan dan cenderung teoritis
melainkan peran guru dalam menggunakan metode pembelajaran yang

cenderung kurang bervariatif (Widja, 1989:24).

Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru, untuk mencapai
tujuan pembelajaran tidak dapat terpisahkan dengan metode yang digunakan.
Dalam menggunakan suatu metode dalam pembelajaran, tidak ada suatu
metode pembelajaran yang lebih baik dari metode pembelajaran yang lain.
Masing masing metode pembelajaran mempunyai keunggulan dan
kelemahan. Oleh karena itu guru harus bisa memilih metode pembelajaran
yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Selain itu efektifitas guru
mengajar juga mempunyai peranan yang penting, hal ini dapat dijadikan salah
satu ukuran keberhasilan guru dalam mengajar. Biasanya siswa dalam
memahami materi ditentukan oleh ketertarikan siswa oleh guru.Ketertarikan
terhadap guruditentukan oleh bagaimana karakteristik atau mentalitas guru

dalam melaksanakan pembelajaran (Muchith, 2007:37).

Sejarah merupakan pengalaman manusia mengenai segala sesuatu di

dunia. Tanpa sejarah manusia tidak akan mengetahui akan dirinya dalam



berbagai sudut pandang antara ada dan tiada. Menurut Hariyono (1995:2)
sejarah merupakan proses berpikir masyarakat. Berdasarkan hal tersebut
maka boleh disebut sejarah mencakup pengalaman dan ingatan manusia.
Sejarah mempunyai cakupan yang luas, tidak hanya menyangkut pengalaman
pribadi tetapi lebih banyak pengalaman orang lain serta pengalaman

masyarakat dalam menghadapi tantangan jamannya.

Mata pelajaran sejarah mempunyai arti yang sangat strategis dalam
pembentukan watak dan peradaban bangsa yang bermartabat serta dalam
pembentukan manusia indonesia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta
tanah air. Menurut Hartono Kasmadi (2001:16) mengatakan sejarah
merupakan satu bagian dari kelompok ilmu yang berdiri sendiri. Tujuan yang
luhur dari sejarah untuk diajarkan pada semua jenjang sekolah adalah:
“menanamkan semangat kebangsaan, cinta tanah air, bangsa dan negara serta

sadar untuk menjawab untuk apa ia dilahirkan”.

Melihat sedemikian pentingnya mata pelajaran sejarah, maka seorang guru
harus bisa mengembangkan dan melakukan inovatif terhadap pembelajaran
sejarah, yang terkesan oleh peserta didik membosankan. Dalam pengajaran
sejarah, metode dan pendekatan serta model yang telah dipilih dan merupakan
alat komunikasi yang baik antara pengajar dan siswa, sehingga setiap
pengajaran dan setiap uraian sejarah yang disajikan dapat memberikan

motivasi belajar



Pembelajaran yang dikembangkan oleh guru harus mempunyai pengaruh
yang sangat besar terhadap keberhasilan dan kegairahan belajar. Pemilihan
model dan metode pembelajaran yang sesuai dengan tujuan kurikulum dan
potensi peserta didik merupakan kemampuan dan ketrampilan dasar yang
harus di kuasai oleh seorang guru. Ketepatan seorang guru dalam
menggunakan model atau metode maka dapat memperoleh hasil maksimal
dalam pembelajaran. Untuk mencapai hasil yang maksimal maka seorang
guru harus mempunyai kemampuan untuk mengajar yang baik dan efektif
sehingga memudahkansiswa. Menurut Slameto (2003:92) mengajar yang
efektif ialah mengajar yang dapat membawa belajar siswa yang efektif juga.
Belajar di sini adalah suatu aktifitas mencari, menemukan dan melihat pokok
masalah. Siswa berusaha memecahkan masalah termasuk pendapat bahwa
bila seseorang memiliki motor skill atau mampu dapat menciptakan puisi
atau simfoni, maka dia telah menghasikan masalah dan menemukan

kesimpulan.

Menurut Wina Sanjaya (2006:55) peran guru menjadi kunci keberhasilan
dalam pendidikan dan pembelajaran di sekolah. Selain mengajar, guru juga
bertanggung jawab untuk mengatur, mengarahkan, menciptakan kondisi
pembelajaran yang kondusif di kelas, sebab salah satu masalah dalam

pendidikan di Indonesia adalah lemahnya proses pembelajaran..

Berdasarkan dari pendapat para pakar dapat diketahui bahwa peran guru
sangat penting dalam keberhasilan proses belajar mengajar. Selain sebagai

sumber belajar, guru juga sebagai fasilisator serta motivator siswa. Jadi peran



guru tidak hanya memberikan pengetahuan melainkan lebih dari itu. Guru
juga berperan penting dalam mengawal dan membimbing siswa untuk

mencapai keberhasilan dalam meraih cita-citanya.

Agar tujuan pengajaran dapat tercapai, guru harus mampu mengorganisir
semua komponen sedemikian rupa sehingga antara komponen yang satu
dengan lainnya dapat berinteraksi secara harmonis (Suyitno, 2006:12). Salah
satu komponen dalam pembelajaran adalah pemanfaatan berbagai macam
strategi dan metode pembelajaran secara dinamis dan fleksibel sesuai dengan
materi, siswa dan konteks pembelajaran (Depdiknas, 2006:1). Sehingga
dituntut kemampuan guru untuk dapat memilin model pembelajaran serta
media yang cocok dengan materi atau bahan ajaran Pernyataan di atas
menunjukan perlunya pembaharuan pembelajaran sejarah di Indonesia,
melalui siswa aktif menimbulkan suasana keakraban dan saling interaksi
kemudian terwujud kondisi sosial di antara siswa. Semangat itu perlu
diaktualisasikan dalam kehidupan nyata oleh seluruh masyarakat, terutama
guru sejarah yang berhadapan langsung dengan siswa sebagai salah satu

sasaran dalam penanaman sejarah yang diinginkan.

Menurut Hariyono (1995:144) guru sejarah dikatakan berhasil salah satu
alasan utamanya adalah mampu menjelaskan pelajaran sejarah secara
menarik. Melalui pemaparan materi sejarah yang menarik dan mampu
menunjukan relevansinya bagi siswa, sejarah tidak dianggap sebagai
pelajaran yang membosankan. Secara umum keberhasilan proses belajar

mengajar sejarah dapat dilihat melalui siswa bersungguh-sungguh mengikuti



pembelajaran sejarah, misalnya dengan banyak bertanya, mendengarkan

ketika guru mengajar, selalu antusias merespon tugas yang di berikan.

Berdasarkan dari pengamatan awal yang telah peneliti lakukan di sekolah
dengan kepala sekolah, guru sejarah, siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1
Gringsing diperoleh hasil bahwa sebagian besar siswa kelas XI IPS hasil
belajar sejarah rendah. Hal ini dikarenakan faktor individu siswa sendiri dan
lingkungan sekolah yang terletak ditengah perkebunan dan sccara kultural
kurang mendukung,serta siswa kurang berani mengungkapkan pendapat.
Selain itu anggapan bahwa mata prlajaran sejarah adalah mata pelajaran yang

membosankan dan sebagian besar materi pelajaran sejarah berupa hafalan.

Menurut dari hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, kesulitan
siswa adalah menmahami materi dari bacaan yang terlalu panjang. Hal
tersebut dapat menunjukan bahwa mereka tidak memahami tentang apa yang
mereka baca, hal tersebut berakibat pada hasil belajar yang kurang maksimal
dan cenderung rendah serta tingkat ketuntasan hasil belajar yang masih belum
tercapai. Untuk mengatasi permasalahan yang ada, diperlukan suatu alternatif
strategi pembelajaran yang tepat dan menarik. Salah satu srtategi belajar yang
menarik menurut peneliti untuk diterapkan adalah dengan menggunakan
strategi belajar PQ4R dalam pembelajaran sejarah. Strategi belajar PQ4R
(Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) adalah suatu strategi yang
digunakan untuk membantu siswa mengingat apa yang mereka baca

(Trianto,2007:93). Langkah langkah strategi belajar PQ4R meliputi :



. Preview

Guru memberikan bacaan kepada siswa kemudian adalah tugas siswa
membaca dengan cepat dengan memperhatikan judul-judul dan topik
utama, baca tujuan umum dan rangkuman, dan rumuskan isi bacaan
tersebut membahas tentang apa

. Question

Siswa mendalami topik dan judul utama dari bacaan dengan
mangajukan pertanyaan yang jawabannya dapat ditemukan di dalam
bacaan tersebut, kemudian mencoba menjawabnya sendiri.

. Read

Guru memberi tugas kepada siswa membaca bahan bacaan secara
cermat, dengan mengecek jawaban yang diajukan pada langkah kedua

. Reflect

Siswa melakukan refleksi sambil membaca dengan cara menciptakan
gambaran visual dari bacaan dan mengubungkan informasi baru di dalam
bacaan tentang apa yang telah diketahui

. Recite

Guru meminta pada siswa untuk membuat inti sari dari keseluruhan

pembahasan materi dalam bacaan yang di pelajari siswa hari ini.



6. Review

Kegiatan menugaskan siswa mangulang membaca inti sari yang
dibuatnya dari rincian ide pokok yang ada dalam benaknya dan meminta
siswa membaca kembali bahan bacaan jika masih belum yakin dengan
jawabannya.

Berdasarkan masalah-masalah diatas maka peneliti memilih menggunakan
strategi belajar PQ4R. Karena strategi ini merupakan bagian dari strategi
elaboratif yaitu strategi yang digunakan untuk membantu proses belajar
mengajar dikelas dengan kegiatan membaca buku. Berdasarkan dari uraian
diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas
tentang penggunaan strategi belajar PQ4R dalam pembelajaran sejarah di
SMA Negeri 1 Gringsing dengan judul “Penggunaan Strategi Belajar PQ4R
(Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) Dalam Pembelajaran
Sejarah Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan

Pendudukan Militer Jepang di Indonesia”.

. Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya keaktifan siswa serta
kurang aktifnya guru dalam meningkatkan proses pembelajaran yang
bermuara rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran Sejarah.. Dari

pernyataan di atas maka dapat dirumuskan :
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1. Bagaimanakah penerapan strategi belajar PQ4R (Preview, Question, Read,
Reflect, Recite, Review) dalam pembelajaran sejarah pokok bahasan
pendudukan militer Jepang di Indonesia pada siswa kelas X1 IPS 1 SMA

Negeri 1 Gringsing tahun ajaran 2008/2009?

2. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pelajaran sejarah kelas XI.IPS 1
SMA Negeri 1 Gringsing setelah diterapkannya strategi belajar PQ4R
(Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) pokok bahasan

pendudukan militer Jepang di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka penelitian

ini bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui efektifitas penerapan strategi belajar PQ4R (Preview,
Question, Read, Reflect, Recite, Review) dalam pelajaran sejarah siswa

kelas XI.IPS 1 SMA Negeri 1 Gringsing?

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar sejarah siswa kelas XI.IPS 1
SMA Negeri 1 Gringsing setelah diterapkannya strategi belajar PQ4R

(Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review)?
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D. Manfaat

1. Manfaat yang diperoleh siswa :

a. Siswa lebih mudah untuk memahami materi.

b. Meningkatkan kemampuan siswa untuk bertanya dan menjawab
pertanyaan.

c. Meningkatkan hasil belajar sejarah siswa terutama siswa kelas X1 IPS 1
SMA Negeri 1 Gringsing.

2. Manfaat yang diperoleh guru :

a. Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan untuk memilih
strategi pembelajaran yang sesuai dan bervariasi.

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru agar memilih dan menggunakan
metode yang tepat dalam mendorong dan memberikan pelayanan yang
baik bagi peserta didik.

3. Manfaat yang diperoleh sekolah :
a. Meningkatkan kualitas dan kuantitas sekolah dalam pembelajaran. .
b. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) di lingkungan

SMA Negeri 1 Gringsing.

E. Sistematika Penulisan Skripsi

Secara garis besar sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari bagian awal,

bagian isi, dan bagian akhir.
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1. Bagian awal

Bagian awal skripsi terdiri dari sampul, lembar berlogo, halaman judul,

abstrak, halaman pengesahan, halaman motto dan persembahan, prakata,

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.

2. Bagian isi

Pada bagian ini memuat 5 bab yang terdiri dari:

Bab |

Bab Il :

Bab 111 :

Bab IV:

Bab V :

: Pendahuluan

Bagian pendahuluan berisi tentang latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat hasil penelitian, penegasan istilah,
serta sistematika penulisan skripsi.

Landasan Teori

Bagian ini berisi tentang landasan teoritis, dikemukakan tentang
teori-teori yang mendukung penelitian.

Metode Penelitian

Bagian ini berisi tentang lokasi penelitian, subyek penelitian,
desain penelitian, prosedur pengumpulan data, alat pengumpulan
data, teknik pengumpulan data, analisis data, indikator
keberhasilan.

Pembahasan

Bagian ini berisi hasil penelitian dan pembahasan penelitian.
Simpulan dan Saran

Berisi tentang kesimpulan dan saran.
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3. Bagian Akhir
Bagian akhir skripsi berisikan datar pustaka dari buku serta kepustakaan
lain yang digunakan sebagai acuan dalam skripsi dan juga lampiran-

lampiran yang berisi kelengkapan data, instrumen, dan sebagainya.



BAB |1

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori
1. Pengertian Belajar, Pembelajaran

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku manusia dan
ia mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Oleh karena
itu, dengan menguasai prinsip-prinsip dasar tentang belajar, seseorang
telah mampu memahami bahwa aktivitas belajar itu memegang peranan
penting dalam proses psikologis. Konsep tentang belajar telah banyak
didefinisikan oleh para psikologi. Gagne dan Berliener menyatakan bahwa
belajar merupakan proses dimana suatu organisme mengubah perilakunya
karena hasil dari pengalaman. Morgan et.al menyatakan bahwa belajar
merupakan perubahan relatif permanen yang terjadi karena hasil dari
praktik atau pengalaman. Slavin menyatakan bahwa belajar merupakan
perubahan disposisi atau . kecakapan manusia yang berlangsung selama
periode waktu tertentu, dan perubahan perilaku itu tidak berasal dari

proses pertumbuhan.

Dari keempat pengertian tersebut tampak bahwa konsep tentang belajar
mengandung tiga unsur yang utama dalam Chatarina Tri Anni (2004 2),
yaitu (1) belajar berkaitan dengan perubahan perilaku, (2) perubahan
perilaku itu terjadi karena didahului oleh proses pengalaman, (3)
perubahan perilaku karena belajar bersifat relatif permanen.

14
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Sementara itu, menurut Slameto (2003:2) menguraikan tentang
pengertian belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungan. Menurut Kofika dan Kohler dalam Slameto (2003.9)
dalam belajar yang paling penting adalah adanya penyesuaian pertama
yaitu memperoleh respon yang tepat untuk memecahkan problem yang
dihadapi. Belajar bukan sekedar mengulangi hal-hal yang dipelajari
melainkan mengerti dan memahaminya. Belajar menurut pandangan
Skinner seperti dikutip Dimyati & Mudjiono (2002: 9) berpandangan
bahwa belajar adalah suatu perilaku. Pada saat orang belajar, maka
responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya bila tidak belajar maka

responnya menurun.

Dalam Dbelajar ditemukan adanya (1) Kesempatan terjadinya
peristiwa yang menimbulkan respon pembelajar, (2) respon si pembelajar,
dan (3) konsekuensi yang bersifat menguatkan respon tersebut. Pemerkuat
terjadi pada stimulus yang menguatkan konsekuensi tersebut. Sebagai
ilustrasi, perilaku respon si pebelajar yang baik diberi hadiah sekali.
Pengertian pembelajaran adalah terjemahan dari kata “’instruction” yang
berarti perintah, bersifat self intruction (dari internal) dan eksternal
instruction (dari eksternal). Pembelajaran yang bersifat eksternal antara
lain datang dari guru yang disebut teaching atau pengajaran. Dalam

pembelajaran yang bersifat eksternal prinsip-prinsip belajar dengan
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sendirinya akan menjadi  prinsip-prinsip  pembelajaran.  Prinsip
pembelajaran merupakan aturan atau ketentuan dasar dengan sasaran
utama perilaku guru. Pembelajaran yang berorientasi bagaimana perilaku

guru yang efektif (Sugandi,2004:9).

Secara umum pengertian pembelajaran adalah seperangkat peristiwa
yang mempengaruhi si belajar sedemikian rupa sehingga si belajar itu
memperoleh kemudahan dalam berinteraksi dengan lingkungannya Brings
dalam (Sugandi, 2004:10). Sama halnya dengan pengertian pembelajaran
tersebut (Darsono, 2000:24) menegaskan bahwa pembelajaran adalah
suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa, sehingga

tingkah laku siswa berubah ke arah yang lebih baik.

Sedangkan pengertian pembelajaran secara khusus adalah sebagai

berikut:

a. Menurut teori Behavioristik pembelajaran adalah suatu usaha guru
membentuk tingkah- laku yang -diinginkan dengan menyediakan
lingkungan dengan stimulus yang diinginkan perlu latihan, dan setiap
latihan yang berhasil harus diberi hadiah reinforcement (penguatan).

b. Menurut teori Kognitif pembelajaran adalah cara guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berfikir agar dapat mengenal dan
memahami apa yang sedang di pelajari.

c. Menurut teori Gestalt pembelajaran adalah usaha guru memberikan

mata pelajaran sedemikian rupa sehingga siswa lebih mudah
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mengorganisirnya (mengaturnya) menjadi suatu  Gestalt (pola
bermakna), bantuan guru diperlukan untuk mengaktualkan potensi
mengorganisir yang terdapat dalam diri siswa.

d. Menurut teori Humanistik pembelajaran adalah memberikan
kebebasan kepada siswa untuk memilih bahan pelajaran dan cara
mempelajari sesuai dengan minat dan kemampuannya (Sugandi, 2004:
9)

Berdasarkan dari beberapa pendapat dari berbagai teori diatas dapat

di tarik suatu kesimpuan mengenai definisi dari  pembelajaran.

Pembelajaran adalah seperangkat peristiwa sebagai wahana bagi guru

memberikan materi pelajaran dengan sedemikian rupa sehingga siswa

lebih mudah mengorganisasikannya menjadi pola yang bermakna serta

memperoleh kemudahan dalam berinteraksi dalam lingkungannya.

Faktor—faktor yang berpengaruh terhadap proses pembalajaran baik
secara eksternal maupun internal diidentifikasikan sebagai berikut. Faktor—
faktor eksternal ‘mencakup guru, materi, pola interaksi, media dan
teknologi, situasi belajar dan sistem. Masih ada pendidik atau guru yang
tidak menguasai materi dan dalam mengevaluasi siswanya menuntut
jawaban yang sama persis dengan buku dan yang telah ia jelaskan atau
dengan kata lain siswa tidak diberi peluang untuk berfikir kreatif. Guru
juga mempunyai keterbatasan dalam mengakses informasi yang baru yang
memungkinkan ia mengetahui perkembangan terakhir dibidangnya dan

memungkinkan perkembangan yang lebih jauh dari yang sudah tercapai
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sekarang, kurang memberi contoh—contoh yang bersifat kenstektual.
Metode penyampaian materi bersifat monoton, kurang memafaatkan
berbagai media yang ada secara optimal. Dengan adanya hal-hal tersebut
lembaga pendidikan dituntut untuk berusaha meningkatkan kualitas
pembelajaran dan proses penyelengaaraan pendidikan, sehingga perlu

dicari strategi pencapaian kualitas pembelajaran di lembaga pendidikan.

Menurut Muchith (2008,6) pembelajaran dikatakan efektif jika
pembelajaran tersebut mampu memberikan atau menambah informasi atau
pengetahuan baru bagi siswa. Sedangkan pembelajaran yang efisien yaitu
pembelajaran yang menyenangkan, menggairahkan dan mampu
memberikan motivasi bagi siswa untuk belajar. Guru dan proses
pembelajaran merupakan dua hal yang memiliki keterkaitan yang sangat
erat dan mutlak. Artinya guru akan lebih memiliki makna secara edukatif
jika guru mampu melakukan proses pembelajaran denagan baik, tepat,

akurat, serta relevan dengan fungsi dan tujuan pendidikan..

Dalam proses pembelajaran sering ditemukan beberapa kendala yang
menghambat tercapainya tujuan dari pembelajaran itu sendiri. Problem
dalam pembelajaran dilihat dari ranah pendidikan sering didefinisikan
adanya suatu kesenjangan antara harapan (yang dicita-citakan) dengan
kenyataan (yang dihasilkan). Permasalahan dalam pembelajaran; pertama,
problem yang bersifat metodologis, yaitu problem yang menyangkut
upaya permasalahan penyampaian materi, kualitas interaksi antara guru

dengan siswa, pemberdayaan sarana dan elemen dalam pembelajaran.
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Kedua, problem yang bersifat kultural yaitu problem yang berkaitan
dengan watak guru dalam menyingkapi atau mempersepsi dalam proses
pembelajaran. Problem ini muncul dari pemahaman guru dalam peran guru
dan makna pembelajaran. Ketiga, problem yang bersifat sosial yaitu
problem yang terkait dengan komunikasi dan hubungan antara guru

dengan elemen lain diluar guru (Muchith, 2008:10).

2. Pembelajaran Sejarah
Sejarah telah lama menduduki posisi yang penting diantara berbagai
mata pelajaran yang diajarkan diberbagai tingkat pendidikan. Di kelas
bawah dan menengah tingkat sekolah menengah, sejarah akan dipelajari
sebagai mata pelajaran tersendiri sambil membentuk diri sebagai bagian
dari ilmu sosial. Di kelas menengah, sejarah dianjurkan untuk
memperkenalkan para siswa pada pertumbuhan masyarakat dari zaman

prasejarah sampai sekarang

Pembelajaran sejarah pada tingkat sekolah menengah pertama
mengharapkan partisipasi ‘anak yang besar. Pengajar sejarah selalu tidak
mengharapkan anak pasif dikelas, tetapi-akan selalu memberikan dorongan
agar anak aktif dalam mengembangkan fakta, pendapat, waktu, dan
sebagainya. Keterampilan-keterampilan dalam mengembangkan minat
terhadap sejarah tidak saja terletak pada anak tetapi juga tergantung pada

kemampuan maksimal setiap pengajar sejarah (Kasmadi, 1996: 76).
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Pelajaran sejarah merupakan kajian ilmiah tentang manusia,
kesuksesan dan kegagalannya, dan evolusi masyarakat, beserta berbagai
aspeknya. Mata pelajaran ini menawarkan materi yang sangat luas,
melibatkan berbagai keterampilan, dan mengarahkan pada pemahaman
yang mendalam serta generalisasi yang akan mengembangkan berbagai
kemampuan yang dimiliki oleh para siswa. Ruang lingkup sejarah sangat
luas, karena terbatasnya waktu dan agar para siswa dapat mempelajari hal-
hal baru pembuatan keputusan tentang materi yang harus diajarkan perlu

dilakukan secara bijaksana dan hati-hati (Kochhar, 2008: 68).

Guru sejarah memiliki peranan penting dalam keseluruhan proses
pembelajaran sejarah. Selain mengembangkan bentuk-bentuk alat bantu
pembelajaran secara mekanis dan mengembangkan pendidikan yang
berfokus pada kemajuan siswa. Guru sejarah juga memegang peranan
penting dalam membuat pelajaran sejarah menjadi hidup dan menarik bagi
para siswa. Guru sejarah bertanggung jawab menginterpretasikan konsep
kepada siswa-siswanya. Hal inilah yang kemudian menjelaskan mengapa

guru berperan penting dalam pembelajaran sejarah (Kochhar, 2008: 393).

Selain itu guru sejarah juga harus memiliki beberapa kualitas pokok,
yaitu penguasaan materi dan penguasaan teknik. setiap gurusejarah harus
memperluas pengetahuan historinya. Pengetahuan yang luas serta teknik
mengembangkan berbagai pertanyaan sangat diperlukan oleh guru sejarah.
Guru sejarah juga harus menguasai berbagai macam metode dan teknik

pembelajaran sejarah, ia harus mampu menciptakan suasana belajar yang
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nyaman dan menyenangkan agar proses belajar mengajar dapat

berlangsung cepat dan baik (Kochhar, 2008: 394).

Disamping faktor kemampuan guru pembelajaran sejarah juga sangat
berkaitan dengan tersedianya fasilitas atau kelengkapan kegiatan belajar
mengajar, baik yang bersifat statis seperti gambar-gambar dan yang
bersifat dinamis atau kehidupan yang nyata disekitar murid. Ini berarti
dalam pengembangan pembelajaran sejarah, harus sudah diperhitungkan
pula fasilitas atau kelengkapan yang ada. Sebab tanpa memperhitungkan
ini semua, suatu strategi yang betapapun direncanakan dengan baik akan

tidak efektif pula hasilnya (Widja,1989: 80).

3. Meningkatan
Meningkatkan yang berarti menaikkan (derajat, tarif), mempertinggi,
menghebat (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1995:1060). Meningkatkan
yang dimaksud adalah suatu usaha atau cara untuk meningkatkan hasil
belajar siswa agar menjadi lebih baik dari sebelumnya . Dalam penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah
dilakukan tindakan dengan penerapan strategi belajar PQ4R dalam

pembelajaran sejarah.

4. Hasil Belajar
Untuk mendapatkan hasil maksimal dalam belajar siswa harus
menemukan serta mentransformasikan sesuatu yang didapatkan, sehingga

dapat menerapkannya dalam kehidupan. Hal ini relevan dengan Piaget
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sebagaimana dikutip oleh Trianto (2007 : 13) bahwa belajar harus
membentuk siswa untuk menemukan, mengecek informasi baru, agar
benar — benar memahami dan menerapkan pengetahuan serta menemukan
segala sesuatu untuk dirinya. Belajar merupakan proses berpikir aktif
menggerakan fisik untuk bekerja. Dari hal ini menimbulkan pengalaman
dan menjadikan manusia bertindak secara bijaksana dan benar. Dengan
demikian, pengetahuan awal atau sebelumnya mempunyai pengaruh

terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa (Trianto, 2007 : 19)

Manusia akan mengalami proses belajar dengan membentuk dan
mengembangkan diri berdasarkan kondisinya. Menurut Gagne yang
dikutip oleh Trianto (2007:12) menyatakan untuk terjadinya belajar yang
maksimal pada siswa diperlukan kondisi belajar, meliputi kondisi internal
dan eksternal. Kondisi internal merupakan peningkatan memori siswa dari
sebuah pengalaman. Kondisi eksternal meliputi aspek yang dirancang

dalam belajar.

Untuk memaksimalkan hasil belajar siswa maka yang harus
dilakukan seorangguru perlu-mengadakan tes setiap selesai menyajikan
satu bahasan kepada siswa. Fungsi penilaian ini adalah untuk memberikan
umpan balik kepada guru dalam rangka mengetahui dan dijadikan

referensi dalam memberbaiki proses belajar—mengajar.



23

a. Indikator hasil belajar

Proses belajar mengajar dianggap berhasil, jika memiliki indikator

sebagai berikut

1.

Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai
prestasi tinggi, baik secara individu maupun kelompok.

Perilaku yang digariskan. dalam tujuan pengajaran atau tujuan
instruksional khusus (TIK) telah dicapai oleh siswa, baik individu
maupun kelompok. Indikator tujuan pengajaran dalam hal ini
sesuai-strategi  belajar PQ4R vyaitu siswa aktif dalam proses
pembelajaran, guru pro aktif dan tidak otoriter, kerjasama antar
individu, siswa berani mngungkapkan pendapat, kemampuan
menjawab pertanyaan,

Lebih lanjut Syaiful Bahri (2006,105) mengemukakan bahwa

setiap proses belajar mengajar akan menghasilkan hasil belajar sesuai

dengan tujuan dan tingkatannya. Sehubungan dengan hal ini,

keberhasilan proses.  belajar . mengajar dibagi menjadi beberapa

tingkatan. Tingkatan keberhasilan tersebut antara lain :

Istimewa . jika seluruh bahan pelajaran yang diajarkan dapat
dikuasai oleh siswa.

Baik sekali . jikla sebagian besar (76% - 99%) bahan pelajaran
yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa.

Baik . jika bahan pelajaran yang di ajarkan hanya 60%

sampai 75 persen dapat dikuasai oleh siswa.
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d. Kurang . jika bahan pengajaran kurang dari 60% dikuasai
oleh siswa.

Berdasarkan dari pernyataan di atas dapat diketahui mengenai
tingkat keberhasilan guru dan siswa dalam proses belajar mengajar.
Hal ini memberikan kemudahan dalam membuat ukuran keberhasilan
belajar. Selain itu juga berdasarkan hal diatas, kita perlu mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yang

maksimal.

b. Faktor—faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Menurut Syaiful Bahri ( 2006:109) Faktor-faktor yang mendasari
dan mempengaruhi akan tercapainya hasil belajar dalam proses
pembelajaran. Penjelasan dari faktor-faktor tersebut dapat diuraikan

sebagai beriktu :

1. Tujuan

Tujuan adalah pedoman yang hendak dicapai dalam proses
belajar mengajar. Perumusan tujuan akan berpengaruh besar
terhadap- proses belajar mengajar. Kepastian perjalanan proses
belajar mengajar berpangkal pada jelas tidaknya perumusan tujuan
pengajaran. Tercapainya tujuan sama halnya keberhasilan

pengajaran.
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Guru

Guru memberikan sejumlah pengetahuan kepada anak—didik di
sekolah. Latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar
adalah dua aspek yang mempengaruhi kompetensi guru. Hal ini
membuktikan bahwa guru mempunyai pengaruh terhadap
keberhasilan belajar, dengan pengalaman dan latar belakang akan
mempunyai penilaian yang berbeda terhadap masalah di dalam
proses belajar mengajar. Selain itu guru juga berperan penting
terhadap tercapainya proses tujuan belajar yang tercantum dalam

tujuan nasional bangsa Indonesia.

Anak didik

Anak didik adalah orang yang dengan sengaja datang ke
sekolah. Setiap siswa atau anak didik memiliki latar belakang
sosial, ekonomi, karakteristik, kecerdasan, keadaan tubuh atau
bentuk tubuh yang berbeda. Berbagai perbedaan tersebut

mempengaruhi hasil belajar terutama aspek individu.

Kegiatan pengajaran

Pola umum kegiatan pengajaran adalah terjadi interaksi antara
guru dengan anak didik. Penggunaan berbagai metode maupun
model yang bervarisi akan berpengaruh terhadap keberhasilan

belajar.
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5. Bahan dan Alat Evaluasi
Bahan evaluasi adalah suatu bahan yang terdapat dalam
kurikulum vyang sudah di pelajari oleh anak didik guna
kepentingan ulangan. Penyusunan bahan dan alat evaluasi yang
bagus akan berpengaruh terhadap hasil pembelajaran. Terutama
adalah validitas dan reliabilitas data, bila alat tes itu tidak valid dan
tidak reliabel, maka tidak dapat digunakan untuk mengetahui

tingkat keberhasilan belajar mengajar.

6. Suasana Evaluasi
Suasana terutama di sini adalah suasana kelas berpengaruh
terhadap hasil belajar. Hal ini disebabkan kondisi ruangan, guru
atau pengawas yang berbeda akan menghasilkan hasil yang

berbeda pula.

5. Strategi Belajar

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha untuk mencapai sasaran yang telah
ditentukan. Dibandingkan -dengan belajar mengajar, srtategi belajar
diselenggarakan sebagai pola-pola umum kegiatan guru dan anak didik
dalam perwujudan penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar sesuai
dengan tujuan yang telah digariskan. Strategi-srtategi belajar mengacu
perilaku, proses-proses berfikir siswa yang mempengaruhi hal-hal yang

dipelajari termasuk memori dan meta kognitif.
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Pemahaman istilah strategi dalam kaitannya dengan belajar mengajar
dimaksudkan sebagai daya upaya guru dalam menciptakan suatu sistem
lingkungan yang memungkinkan tercipatanya proses belajar. Definisi yang
lain mengenai strategi adalah pilihan pola belajar mengajar yang diambil

agar tujuan dapat dicapai dengan baik.

Menurut Michael Presley dalam (Trianto,2007:85) strategi-srtategi
belajar adalah operator-operator kognitif dan meliputi proses-proses secara
langsung  terlibat dalam penyelesaian suatu tugas (belajar). Strategi
tersebut merupakan strategi yang digunakan siswa untuk menyelesaikan
suatu masalah belajar tertentu. Sedangkan Sulistyono dalam (Trianto,
2007:86). Srtategi belajar sebagai tindakan khusus yang dilakukan oleh
seseorang untuk mempermudah, mempercepat, lebih mudah memahami
secara langsung, efektif dan mudah ditransfer kedalam situasi baru.
Menurut Oemar Hamalik (2007:201) strategi pengajaran adalah
keseluruhan metode dan prosedur yang menitik beratkan pada aktifitas

siswa dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan tertentu.

Tujuan strategi- belajar berdasarkan pernyataan diatas, maka perlu
pengembangan dan pengajaran srtategi belajar kepada siswa merupakan
tugas guru untuk membentuk siswa menjadi pembelajar dengan
pengembangan diri/mandiri. Menurut Arends dalam (Trianto, 2007:87)
pembelajaran mandiri (self regulatife learner) adalah pembelajar yang
dapat melakukan hal-hal penting dan memiliki karakteristik, antara lain:

1). Mendiagnosis secara tepat suatu situasi pembelajaran tertentu 2).
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Memiliki pengetahuan strategi-strategi belajar efektif. Berdasarkan teori
kognitif dan pemprosesan informasi maka terdapat beberapa strategi-
strategi belajar yang dapat digunakan dan diajarkan, yaitu; pertama,
strategi mengulang, kedua, strategi elaborasi (elaboration strategies)
adalah proses penambahan rincian dari informasi baru sehingga lebih
bermakna, karena sistem pengkodean lebih mudah dan lebih memberikan

kepastian. Strategi-strategi yang termasuk dalam strategi rlaborasi

Selain strategi belajar tidak kalah penting.dalam pengajaran yaitu
metode. Menurut Syaiful Bahri (2002:53) mengartikan metode sebagai
suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan.
Metode diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan
tujuan yang akan dicapai setelah pengajaran berakhir. Sedangkan menurut
Winarno Surakhmad dalam (Syaiful Bahri,2002:54) mengatakan faktor-

faktor yang mempengaruhi penggunaan metode mengajar sebagai beriktu :

a. - Tujuan berbagai guru dan fungsi penggunaan
b. Anak didik dengan berbagai tingkat pendidikan.
c. Situasi Keadaan yang berbeda-beda
d. Fasilitas dalam proses belajar mengajar yang berbeda-beda
e. Pribadi guru dan kemampuannya
6. Jenis Strategi-Strategi Belajar
Berdasarkan teori kogitif dan pemprosesan informasi maka terdapat
beberapa srategi belajar yang dapat digunakan dan diajarkan. Menurut Nur

dalam (Trianto,2007,88) strategi belajar tersebut meliputi :
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Strategi mengulang (rebrarsal srtategies)

Mengulang sederhana dapat membantu mempertahankan
informasi tetap berada dalam memori jangka pendek, namun kurang
membantu dalam bermakana informasi baru tersebut, kecuali dengan
menggunakan strategi pengulanagan yang lebih kompleks, seperti

menggaris bawahi dan membuat catatan pinggir.

Strategi elaborasi (elaboration strategies)

Strategi elaborasi adalah proses menambahkan rincian dari
informasi baru sehingga lebih bermakna, karena sistem pengkodean
jadi lebih mudah dan lebih memberi kepastian. Strategi ini meliputi
beberapa varian yaitu pembuatan catatan, pengunaan analogi, srtrategi
belajar PQ4R(Preview, Question, Read, Reflect, Recite, dan Review)
Strategi organisasi (Organitation strategies)

Strategi  peningkatan kebermaknaan informasi baru, melalui
penggunaan struktur-struktur pengorganisasian baru pada informasi
tersebut. Termasuk dalam strategi ini adalah outhning (membuat
kerangka garis besar), mapping (pemetaan konsep), mnemonic
(membuat kategori baru)

Strategi metakognitif ( metakognitive strategies)

Strategi metakognitif ini berhubungan dengan pemikiran siswa

bagaimana mereka sendiri berfikir dan kemampuan mereka

menggunakan strategi belajar tertentu dengan tepat.
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7. Strategi belajar PQ4R
Strategi belajar PQ4R digunakan untuk membantu siswa mengingat
apa yang mereka baca, sedangkan secara arti kata P singkatan dari preview
(membaca selintas dengan cepat), Q adalah question(bertanya), dan 4R
singkatan dari read (membaca), reflecty (refleksi), recite (tanya jawab

sendiri). review (mengulang secara menyeluruh).

Melakukan preview dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan sebelum
membaca mengaktifkan pengetahuan awal dan mengawali proses
pembuatan hubungan antara informasi baru dengan apa yang telah
diketahui. Mempelajari judul-judul atau topik-topik membantu pembaca
sadar akan organisasi bahan-bahan baru tersebut sehingga memudahkan
perpindahannya dari memori jangka pendek ke memori jangka panjang.
Resitasi infomasi dasar khususnya bila disertai dengan bentuk elaborasi

kemungkinan sekali akan memperkaya pengkodean.

Dari langkah-langkah strategi belajar PQ4R yang telah diuraikan
diatas, dapat dilihat bahwa strategi belajar ini dapat membantu siswa
memahami materi pembelajaran, terutama untuk materi yang sukar dan
dapat menolong siswa berkonsentrasi lama. Langkah-langkah pemodelan

pembelajaran dengan penerapan strategi PQ4R tersebut.

a. Langkah pertama preview, memberikan bahan bacaan kepada siswa
untuk dibaca, kemudian menginformasikan kepada siswa bagaimana

menemukan ide pokok, tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
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b. Langkah kedua question, menginformasikan kepada siswa agar
memperhatikan bacaan, kemudian memberikan tugas untuk membuat
pertanyaan dari ide pokok yang ditentukan dengan kata-kata apa,
mengapa, siapa, dan bagaimana.

c. Langkah ketiga read, memberikan kepada siswa untuk membaca
secara aktif dan memahami/menjawab pertanyaan yang telah disusun
sebelumnya.

d. Langkah keempat reflect, menginformasikan materi yang ada dalam
bacaan bukan hanya sekedar menghafal dan mengingat materi tapi
mencoba memecahkan masalah dari informasi yang diberikan guru
dengan pengetahuan yang telah diketahui melalui bacaan.

e. Langkah kelima recite, meminta siswa untuk membuat intisari dari
seluruh.pembahasan materi pelajaran yang dipelajari. Menanyakan
dan menjawab pertanyaan-pertanyaan dan melihat catatan / inti sari
yang telah dibuat.

f. Langkah keenam review, menugaskan siswa membaca inti sari yang
dibuatnya dari ide pokok yang ada dibenaknya kemudian meminta
siswa membaca kembali bahan bacaan, jika masih belum yakin
dengan jawabannya.

Teori yang mendasari strategi belajar PQ4R diantaranya dikutip dari

Arends dalam (Trianto, 2007:152) strategi-strategi belajar merujuk pada

perilaku dan proses-proses fikiran yang digunakan siswa yang

mempengaruhi apa yang dipelajarinya termasuk ingatan dan proses
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metakognitif. Arends juga menjelaskan mengajar yang baik mencangkup
mengajari siswa bagaimana belajar, bagaimana mengingat, bagaimana

berfikir, dan bagaimana mendotong diri sendiri.

Pembelajaran  dengan  menerapkan  strategi-strategi  belajar
berpedoman dengan premis, bahwa keberhasilan siswa banyak bergantung
kepada kemandirian siswa untuk belajar sendiri dan untuk memonitor
belajar mereka sendiri. Hal ini - menyebabkan pentingnya strategi-strategi
belajar diajarkan kepada anak didik dimulai dari sekolah dasar dan
berlanjut ke sekolah menengah dan tinggi. Serta dapat melatih seseorang

dalam proses pembelajaran apapun tidak hanya mengenai belajar.

B. Kerangka Berfikir

Pendidikan merupakan proses perubahan sikap dan perilaku
seseorang atau kelompok didalam usaha mendewasakan manusia melalui
upaya pengajaran dan pelatihan. Untuk mendewasakan manusia maka
diperlikan suatu proses dimana dalam suatu proses diperlukan strategi
belajar untuk mencapai tujuan tertentu sehingga orang akan memperoleh
pengetahuan dan pemahaman dan cara bertingkah laku sesuai kebutuhan
sehingga dalam upaya pengajaran dan pelatihan diperlukan secara aktif

dari seluruh komponen pendidikan.

Guru sebagai pendidik atau pengajar merupakan faktor penting yang

menentukan kesuksesan dalam usaha pendidikan, karena peranan penting
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guru dalam proses belajar mengajar adalah sebagai direktur dimana setiap
guru harus pandai-pandai mengarahkan kegiatan belajar siswa agar
mencapai keberhasilan mengajar.. Materi pelajaran sejarah yang
disampaikan oleh guru dalam kegiatan belajar dan mengajar di kelas
merupakan konsep—konsep yang masih bersifat abstrak atau masih dalam

gagasan.

Untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam pada mata pelajaran
sejarah, berbagai metode dan model pembelajaran telah dilakukan oleh
guru, tetapi semua yang dilakukan itu belum dapat mencapai hasil seperti
yang diharapkan. Oleh karena itu strategi belajar PQ4R menjadi salah satu
solusi alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada
mata pelajaran sejarah. Dengan hal ini diharapkan siswa akan merasa
senang dan tertarik, kemudian memahami materi pelajaran sejarah itu

dengan sendirinya.

; ; Hasil
Proses KBM kurang Tu;ua'n belajar kurang > belajar
ofektif maksimal ot
A
. L Penggunaan
Hasil belajar siswa )
e < | KBMmeningkat | | strategi belajar
meningkat POAR

Gambar 1. Skema kerangka berfikir

Berdasarkan kerangka berpikir diatas, guru dalam proses belajar

mengajar menggunakan strategi belajar PQ4R (preview, question, read,
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reflect, recite, dan review). Penggunaan Strategi belajar tersebut

disampaikan secara fleksibel sesuai dengan waktu yang digunakan.

C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian tindakan kelas ini melalui
pengguna strategi belajar PQ4R (preview, question, read, reflect, recite,
review), dalam pembelajaran sejarah untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada pokok bahasan pendudukan militer Jepang di Indonesia pada

kelas X1 IPS 1 SMA Negeri 1 Gringsing tahun ajaran 2008/2009.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas, istilah dalam
bahasa Inggris adalah Classroom Action Research (CAR). Menurut Arikunto,

dkk (2008: 2) ada tiga pengertian yang dapat diterangkan:

1. Penelitian, menunjukkan pada suatu kegiatan mencermati suatu objek
dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan
mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan, menunjukkan pada sesuatu gerak kegiatan yang Sengaja
dilakukan dengan tujuan tertentu.

3. Kelas, dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi pada
pengertian yang lebih spesifik. Maksud dari istilah kelas adalah
sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima pelajaran yang
sama dari guru yang sama pula.

Menggabungkan batasan pengertian tiga kata tersebut dapat disimpulkan
bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap

kegiatan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas.

Menurut Agib (2008: 16) penelitian tindakan kelas mempunyai

karakteristik sebagai berikut:

35
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1. Didasarkan pada masalah yang dihadapi oleh guru dalam instruksional.
2. Adanya kolaborasi dalam pelaksanaannya.

3. Peneliti sekaligus sebagai praktisi yang melakukan refleksi.

4. Bertujuan memperbaiki atau meningkatkan kualitas praktik instruksional.

5. Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa siklus.

Adapun tujuan penelitian tindakan kelas adalah untuk memperbaiki dan
meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara berkesinambungan

(Agib,2008: 18).

Lokasi dan Subyek Penelitian

Penelitian yang berjudul “Penggunaan Strategi Belajar PQ4R (Preview,
Question, Read, Reflect, Recite, Review) dalam Pembelajaran Sejarah untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pokok Bahasan Pendudukan Militer
Jepang di Indonesia pada Siswa Kelas XI1.IPS 1 SMA Negeri 1 Gringsing
Tahun Ajaran 2008/2009, dilaksanakan di SMA Negeri 1 Geingsing Jalan

Karanganyar Desa Lebo Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang.

Penelitian ini- merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Sebuah
penelitian yang dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri dengan jalan
merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan
partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru,
sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat (Mundilarto, 2004:1). Subyek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI.IPS 1 semester 11 SMA Negeri 1

Gringsing tahun ajaran 2008/2009 dengan jumlah 40 orang siswa .
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C. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan Kkelas.
Penelitian terdiri atas dua tahap, yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan.
Pada tahap persiapan dilakukan observasi awal. Pada observasi awal peneliti
bersama guru pengampu mengidentifikasi permasalahan dan menentukan
tindakan yang tepat untuk mencari pemecahannya. Kemudian peneliti
mengembangkan silabus, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, alat
evaluasi, lembar observasi, dan lembar angket. Pada tahap pelaksanaan terdiri
atas dua siklus, masing-masing siklus terdiri atas empat tahap yaitu

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Perencana

N Comsernas

Gambar 2,. Skema Rancangan Kegiatan Penelitian

Berdasarkan gambar skema diatas, jelas tampak alur tahapan dari

penelitian tindakan kelas sesuai dengan yang dikutip dari Aqgib (2008, 31).
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D. Prosedur Penelitian

Dalam melakukukan penelitian tindakan kelas terdapat beberapa langkah
atau prosedur dalam pelaksanaannya. Menurut Taggart dalam (Agib, 2008:
30-32) prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) mencakup

beberapa hal sebagai berikut :

1. Penetapan fokus masalah penelitian
a) Merasakan adanya masalah.
b) Analisis masalah.
c) Perumusan masalah.
2. ~Perencanaan Tindakan
a) Membuat skenario pembelajaran
Hal-hal yang dilakukan guru sebelum melaksanakan Penelitian

Tindakan Kelas ini yaitu :

1) Menyusun perangkat pembelajaran berupa RPP, memilah materi
yang akan diberikan dengan melihat Kompetensi Dasar yang
tepat. Rencana pembelajaran- yang disetting sebagai Penelitian
Tindakan Kelas, bahan pengajaran yang akan diberikan kepada
siswa berupa buku ajar, menyusun alat evaluasi (instrumen
penelitian), menyusun lembar observasi pelaksanaan tindakan
guru, menyusun lembar observasi keaktifan belajar siswa dan

menyusun daftar pertanyaan untuk siswa.
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2) Alat evaluasi disusun berdasarkan kisi-kisi soal yang telah dibuat
sebelumnya. Sebelum soal digunakan untuk mengukur hasil
penelitian maka soal diuji coba terlebih dahulu. Uji coba
berfungsi untuk mengetahui validitas, reliabilitas dari soal. Hal ini
bertujuan untuk mendukung kesahihan dari soal penelitian.

(@). Reliabilitas
Realibilitas instrumen atau alat evaluasi adalah ketepatan
alat evaluasi dalam mengukur. Analisis realibilitas bentuk tes
pilihan ganda menggunakan KR-20 yang dikemukakan oleh

Kuder dan Richardson.

r11

k M(K — M (Suharsimi, 2006: 192)
1-
e v

Keterangan:

1 = Reabilitas tes secara keseluruhan

k = Banyaknya butir soal
Vt = Varians total

Kriteria reliabel tidaknya soal tes dapat dianalisis dengan

cara membandingkan "1 dengan harga Fabel yang sesuai pada
tabel harga product moment maka dikatakan soal yang

diujikan reliabel.
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Berdasarkan hasil perhitungan reabilitas diketahui bahwa
pada soal siklus 1 a = 5% dengan n =20 diperoleh r tabel =
0.444 Karena ry; > rape, Maka dapat disimpulkan bahwa
instrumen tersebut reliabel. Sedangkan untuk soal instrumen
siklus 2 a = 5 % dengan n =20 diperoleh r tabel = 0,444,
Karena ry1 > ruper, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen

tersebut reliabel.

(b). Validitas

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat.
Sebuah tes dikatakan valid apabila mempunyai dukungan
yang besar terhadap skor total. Untuk mengetahui validitas

item soal digunakan rumus:

. NY XY =D X>Y
NSy -]

Keterangan:

Fxy = Koefisien korelasi tiap item
N = Banyaknya subjek uji coba
Z X = Jumlah skor item

ZY = Jumlah skor total
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2
Z X = Jumlah kuadrat skor item
2.’
= Jumlah kuadrat skor total
XY : :
= Jumlah perkalian skor item dan skor total
Kemudian hasil ™ dikonsultasikan dengan Ftabe product

r

moment dengan a=5%. Jika "xv > 'eel maka alat ukur

dikatakan valid.

Berdasarkan hasil uji validitas diketahui terdapat 5 soal
yang tidak valid pada siklus 1 yaitu soal nomor, 5,11,15,18
dan 22 sedangkan pada soal uji validitas pada siklus 2
terdapat 5 butir soal yang tidak valid yaitu soal nomor
2,9,12,18 dan 21 selebihnya valid. Butir soal yang tidak valid
akan dibuang dan yang valid akan digunakan untuk

pengambilan data penelitian.

3) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan
dikelas.

4) Mempersiapkan instrument untuk merekam dan menganalisis data
mengenai proses dan hasil tindakan.

5) Melaksanakan simulasi pelaksanaan tindakan perbaikan untuk

menguji keterlaksanaan rancangan.
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Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan yang meliputi siapa melakukan apa, kapan,
dimana, dan bagaimana melakukannya. Skenario tindakan yang telah
direncanakan, dilaksanakan dalam situasi yang aktual. Pada saat yang
bersamaan kegiatan ini juga disertai dengan kegiatan observasi dan
interpretasi serta diikuti dengan kegiatan refleksi.
Pengamatan

Pada bagian pengamatan dilakukan perekaman data yang meliputi
proses. dan hasil dari pelaksanaan kegiatan. Tujuan  dilakukannya
pengamatan adalah untuk mengumpulkan bukti hasil tindakan agar dapat
dievaluasi dan dijadikan landasan dalam melakukan refleksi.
Refleksi

Pada bagian refleksi dilakukan analisis data mengenai proses,
masalah, dan hambatan yang dijumpai dan dilanjutkan dengan refleksi
terhadap dampak pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan.

Untuk menyesuaikan . dengan - kondisi pembelajaran, penelitian ini

dilaksanakan dengan prosedur kerja sebagai berikut :

Permasalahan

—pAlternatif Pemecahan 1 ——» Pelaksanaan

Selesai

|

Siklus 1

t

Refleksi <+— Analisis Data <4——— Observasi

Belum Selesai

—» Alternatif Pemecahan 2 —» Pelaksanaan Tindakan

Selesai

l

Siklus 2
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Refleksi <+ Analisis Data <+ Observasi

'

Belum Selesai »  Siklus Berikutnya

Gambar 3.

Diagram Alir Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Berdasarkan prosedur penelitian diatas dalam tindakan penelitiannya
terdapat dua siklus penelitian. Apabila dalam dua siklus tersebut belum
mendapatkan hasil atau tujuan yang diinginkan yaitu ketuntasan hasil belajar
siswa maka dapat dilakukan siklus ketiga. Dalam setiap siklus terdapat
tahapan seperti penjelasan diatas yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan,
dan refleksi. Tahapan setiap siklus dilakukan sesuai dengan langkah-langkah
strategi belajar PQ4R. Secara umum uraian tahapan siklus dalam penelitian ini

dapat dipahami pada penjelasan dibawabh ini :

E. Pelaksanaan Penelitian

1. Siklus 1

Perencanaan

1. Menyusun rencana pembelajaran

2. Merancang bahan bacaan untuk siswa sesuai materi yang akan diajarkan
dan pengarahan dari guru pengampu sejarah.

3. Bersama guru menentukan alat atau media pendukung pelajaran.

4. Bersama guru pengampu merancang te formatif
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Tindakan

Menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan.

Guru mempresensi kehadiran siswa

Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya dan menghubungkan
dengan materi yang akan disampaikan.

Guru memberikan bahan bacaan kepada siswa dan meminta siswa
membaca selintas dengan cepat.

Guru  meminta siswa membuat pertanyaan dari materi dengan
menggunakan kata apa, mengapa, siapa, dan bagaimana.

Guru memberi tugas untuk membaca buku sumber dan menanggapi
pertanyaan yang telah disusun.

Guru memberi informasi dengan media dan membei kesempatan
bertanya kepada siswa untuk bertanya.

Guru meminta - siswa membuat intisari dari seluruh kegiatan
pembelajaran.

Guru menugaskan_siswa membaca. intisari yang dibuat dari rincian ide

pokok yang ada dalam benak siswa.

10. Guru dan siswa menyimpulkan hasil belajar pada materi tersebut.
11. Siswa mengerjakan tes formatif diakhir pelajaran.
Pengamatan
1. Pengamatan terhadap siswa
a. Kemandirian dan perhatian terhadap cara guru menjelaskan materi.

b. Kemampuan siswa menyusun dan menjawab pertanyaan.
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c. Kelancaran siswa dalam mempraktekan langkah-langkah strategi

belajar PQ4R.

Pengamatan terhadap Guru
a. Penampilan dan penyampaian materi.
b. Pengelolaan kelas dan penggunaan alat atau media pembelajaran

c. Penggunaan waktu penyampaian materi.

Penerapan langkah-langkah strategi belajar PQ4R.

Refleksi

Refleksi sebagai langkah manganalisis hasil kerja siswa. Analisis ini

dilakukan untuk mengukur kekurangan dan kelebihan siklus 1. Kemudian

bersama guru mengadakan kolaborasi untuk langkah perbaikan untuk

pelaksanaan silkus 2.

2. Siklus 2

Perencanaan

a. Identifikasi dan perumusan masalah berdasar refleksi siklus 1.

b. Bersama guru dan peneliti merancang bahan bacaan sesuai materi
untuk siswa.

c. Bersama guru dan peneliti menetukan alat peraga sebagai
implementasi tindakan.

d. Bersama guru dan peneliti merancang kembali tes formatif sesuai
dengan materi yang akan diajarkan.

Tindakan

a. Menyiapkan media pembelajaran yang diperlukan.
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b. Guru mempresensi kehadiran siswa.

c. Guru mngingatkan kembali materi sebelumnya dan menghubungkan
dengan materi yang akan diajarkan.

d. Guru memberikan bahan bacaan sesuai materi dan meminta siswa
membaca selintas dengan cepat.

e. Guru meminta siswa membuat pertanyaan dengan menggunakan kata
apa, mengapa, siapa, dan bagaimana dari bahan bacaan.

f. Guru memberi tugas membaca buku sumber dan menanggapi
pertanyaan yang telah disusun sebelumnya..

g. Guru memberi informasi dengan media dan membei kesempatan
bertanya kepada siswa untuk bertanya.

h. Guru meminta siswa membuat intisari dari seluruh Kkegiatan
pembelajaran

i. Guru menugaskan siswa membaca intisari yang dibuat dari rincian ide
pokok yang ada dalam benak siswa.

J. Guru dan siswa menyimpulkan hasil belajar pada materi tersebut.

k. Siswa mengerjakan tes formatif diakhir pelajaran.

Pengamatan

a. Pengamatan terhadap siswa

1. Kemandirian dan perhatian terhadap cara guru menjelaskan
materi.

2. Kemampuan siswa menyusun dan menjawab pertanyaan.
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3. Kelancaran siswa dalam mempraktekan langkah-langkah strategi
belajar PQ4R.
b. Pengamatan terhadap Guru
1. Penampilan dan penyampaian materi.
2. Pengelolaan kelas dan penggunaan alat atau media pembelajaran
3. Penggunaan waktu penyampaian materi.
4. Penerapan langkah-langkah strategi belajar PQ4R.

Refleksi

Refleksi sebagai langkah manganalisis hasil kerja siswa. Analisis ini
dilakukan untuk mengukur kekurangan dan kelebihan siklus 2. Kemudian
bersama guru mengadakan kolaborasi sebagai upaya untuk mengetahui apakah

hasil analisis sudah sesuai dengan kriteria ketuntasan yang telah ditentukan.

F.  Metode Pengumpulan Data

1. Sumber Data Penelitian

a. Siswa
b. Guru
2. Jenis Data

a. Data kuantitatif yaitu data hasil belajar siswa.

b. Data kualitatif meliputi: data aktivitas siswa dalam pembelajaran dan
kinerja guru menggunakan strategi belajar PQ4R (Preview, Question,
Read, Reflect, Recite, Review) dan daftar pertanyaan dari siswa

mengenai penggunaan strategi belajar PQ4R.
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c. Cara Pengumpulan Data

1. Data hasil belajar diperoleh dengan memberikan suatu tes atau
evaluasi yang dilakukan diakhir pembelajaran akhir siklus.

2. Data mengenai kinerja dari guru dalam menerapkan langkah-
langkah strategi belajar PQ4R menggunakan lembar observasi
guru.

3. Data mengenai aktivitas siswa selama mengikuti penerapan
strategi belajar PQ4R dalam pembelajaran sejarah menggunakan
lembar observasi siswa.

4. Data mengenai tanggapan siswa mengenai kinerja guru dalam
proses pembelajaran menggunakan daftar pertanyaan.

5. Dokumentasi.

G. Metode Analisa Data

1. Data Hasil Belajar Siswa
Data hasil belajar siswa berupa nilai-yang diperoleh siswa dari hasil tes

masing-masing siklus.

Nilai rerata kelas:
x=2X
N

Keterangan:

X :Rata- rata kelas
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2. X Jumlah nilai siswa
N : jJumlah siswa

Perhitungan ketuntasan belajar

Zni
== X100%
N

Keterangan:

K : ketuntasan hasil belajar klasikal
D ni_jumlah siswa tuntas belajar

N : jumlah siswa

2. . Data aktivitas siswa dalam penggunaan strategi belajar PQ4R dilihat dari
hasil lembar observasi siswa. Kemudian dilakukan analisis deskriptif
prosentase.

3. Data kinerja guru dalam penggunaan strategi belajar PQ4R dilihat dari
hasil lembar observasi guru tiap performance.

4. Data tanggapan siswa terhadap penggunaan strategi belajar PQ4R dalam
proses pembelajaran oleh guru direkap kemudian dilakukan analisis
deskriptif.

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan analisis data kualitatif model
interaktif dari Milles dan Huberman (2000:17) yang meliputi tahap reduksi
data, sajian data, penarikan simpulan, dan verifikasi penelitian. Keempat

komponen analisis tersebut (reduksi, sajian, penarikan simpulan, dan
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verifikasi) dilakukan secara simultan sejak proses pengumpulan data

dilakukan.

Reduksi data dalam penelitian ini akan dilakukan terus menerus selama
penelitian berlangsung. Langkah-langkah yang dilakukan dalam bagian ini
adalah menajamkan analisis, “menggolongkan atau pengategorisasian,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data
sehinga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi (Miles

dan Huberman, 2000:17-18).

Penyajian data merupakan analisis merancang deretan dan kolom sebuah
matriks untuk data kualitatif dan menetukan jenis serta bentuk data yang
dimasukkan kedalam kotak-kotak matriks (Miles dan Huberman, 2000:17-
18). Dalam data kualitatif, penyajian data yang digunakan adalah dalam
bentuk teks naratif agar mengurangi terjadinya peneliti untuk bertindak
ceroboh dan secara gegabah di dalam mengambil kesimpulan yang tak

berdasar.

Miles dan Huberman (2000:20) mengatakan kesimpulan adalah tinjauan
ulang pada catatan di lapangan atau kesimpulan dapat ditinjau sebagai makna
yang muncul dari data yang harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan
kecocokannya, yaitu yang merupakan validitasnya. alur di atas, bila

digambarkan dengan skema adalah sebagai berikut
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—> PENGUMPULAN DATA l

PENYAIJIAN DATA

: T

REDUKSI DATA
A

KESIMPULAN-KESIMPULAN

\A \4

Gambar 4
Komponen-komponen analisis data model interaktif

(Milles dan Huberman, 2000:20)

H. Indikator Keberhasilan

Penelitian tindakan kelas ini dikatakan berhasil apabila terjadi
peningkatan hasil belajar siswa yaitu sekurang-kurangnya 75% dari jumlah
siswa yang ada di kelas tuntas belajar yaitu memperolah nilai lebih besar atau

sama dengan 65,00



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Gringsing berdiri  berdiri
pertengahan tahun 2003. SMA Negeri 1 Gringsing terletak dijalan Karanganyar
desa Lebo kecamatan Gringsing kabupaten Batang. Surat keputusan (SK)
terakhir status sekolah dengan nomor 421/252/2003 tepatnya taggal 30 Juli
2003. SMA Negeri 1 Gringsing merupakan satu-satunya sekolah menengah

atas negeri yang ada di kecamatan Gringsing.

Gambar 5. Gapura SMA N 1 Gringsing

14/04/2008 08:10

(Sumber: Dokomen pribadi, 2009)
Sarana dan prasarana sekolah masih perlu dilakukan penambahan. Hal ini
untuk menunjang dan tercapainya proses belajar mengajar kepada siswa. Dari
data yang ada sekolah ini membutukan sekitar 30 orang guru namun hanya

terdapat 27 guru diberbagai bidang pelajaran yang diajarkan.Jumlah siswa di

52
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SMA Negeri 1 Gringsing tahun 2008/2009 berjumlah 448 siswa. Dengan

rincian siswa sebagai berikut :

Tabel. 1. Jumlah siswa SMA N 1 Gringsing

Tingkat 1 Tingkat 2 Tingkat 3 Jumlah
Program
No Siswa Siswa Siswa Siswa
Pengajaran
L P L P L P L P
1 | Umum 83 93 - - - - 83 | 93
2 | Bahasa - - - - - - - -
& VIPA - - 30 46 19 22 |49 | 68
4 | IPS - - 36 44 43 32 |79 | 76
Jumlah 83 93 66 90 62 54 | 211 | 237

(Sumber: TU SMA Negeri 1 Gringsing, 2009)

B. Hasil Penelitian
Data yang diperoleh dari:hasil penelitian berupa angka-angka dianalisis
untuk membuktikan hipotesis yang telah diajukan. Adapun analisis data hasil
penelitian tersebut meliputi perolehan masing-masing siswa, rata-rata nilai
kelas dan ketuntasan klasikal, disamping itu juga akan dibahas pula hasil
pengisisan daftar pertanyaan tentang tanggapan siswa terhadap penerapan

strategi belajar PQ4R pada akhir penelitian.
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1. Perolehan nilai tes hasil belajar siswa

Tes hasil belajar dilakukan pada akhir siklus 1 dan siklus 2. Hasil tes
ini digunakan untuk mengetahu tingkat pemahaman siswa terhadap materi
yang telah disampaikan oleh guru. Perolehan tes siswa pada masing-
masing siklus dapat memperlihatkan peningkatan atau penurunan hasil
belajar masing-masing siswa.Apabila digambarkan dalam tabel maka
perolehan hasil belajar siswa mulai dari sebelum siklus sampai siklus 2
akan tampak sebagai berikut.

Tabel 2. Perolehan nilai tes hasil belajar siswa kelas XI IPS 1.

Nilai awal Nilai Siklus 1 Nilai Siklus 2
Jumlah Nilai 2360 2600 3220
Nilai Tertinggi 75 80 90
Nilai Terendah 45 55 60
Ketuntasan (%) 20 % atau 8 Siswa 50 % atau 20 Siswa | 87,5 % at au 35 Siswa

Berdasarkan tabel 2 nilai tertinggi hasil belajar siswa sebelum
tindakan hanya sebesar 75 sedangkan nilai terendah 45 hal tersebut jauh
dari standar kriteria ketuntasan maksimal (KKM) yang ditentukan oleh
pihak sekolah sebesar 65. Pada siklus 1 mengalami peningkatan dengan
nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 80 sedangkan nilai terendah
adalah 55. Peningkatan tersebut berlanjut pada siklus 2 dengan nilai
tertinggi berhasil mencapai 90 dan nilai terendah adalah 60. Terlihat

bahwa dalam tabel perolehan nilai yang dicapai siswa pada setiap siklus
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bervariasi pada masing-masing individu. Hal ini tergantung pada tingkat
pengetahuan dan keaktifan siswa selama mengikuti proses pembelajaran.
Perolehan nilai tes hasil pembelajaran tersebut dapat digunakan untuk
menghitung nilai rata-rata kelas dan ketuntasan hasil belajar siswa.
Hasil perhitungan nilai rata-rata kelas

Perhitungan rata-rata kelas masing-masing siklus bertujuan untuk
mengetahui rata-rata nilai hasil belajar siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1
Gringsing - Kabupaten Batang pada mata pelajaran sejarah melalui

penerapan strategi belajar PQ4R. Untuk menghitung nilai rata-rata kelas
Nilai rerata kelas:
X =

£x
N

Keterangan:

X : Rata- rata kelas
> X : Jumlah nilai siswa

N : jumlah siswa

Berikut ini tampak tabel perbandingan antara hasil belajar sebelum

dikenai tindakan dan sesudah dikenai tindakan.
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Tabel 3. Nilai rata-rata kelas XI IPS 1 pada mata pelajaran Sejarah

No Tahapan siklus Nilai rata-rata kelas
1 Sebelum tindakan 59

2 Siklus 1 65

3 Siklus 2 80,50

(Sumber : Hasil penelitian,2009)

Sebelum penelitian dilakukan nilai rata-rata ulangan sejarah siswa
tergolong rendah yaitu sebesar 59. Nilai rata-rata tersebut jauh dibawah
standar nilai rata-rata kelas yang sudah ditentukan sebesar 75. Hal ini coba
diperbaiki dengan menerapkan srtategi pembelajaran yang efektif dengan
menggunakan strategi belajar PQ4R.

Pada siklus 1 nilai rata-rata kelas berhasil naik menjadi 65. Meskipun
telah mengalami peningkatan, hail tersebut belum memenuhi standar nilai
rata-rata kelas yang ditentukan sehingga perlu dilanjutkan perbaikan pada
siklus 2. Pada siklus 2 nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan
menjadi 80,50 yang berarti telah berhasil memenuhi standar nilai rata-rata
kelas. Dengan hasil tersebut maka tidak perlu untuk diadakan tindakan
lanjutan pada siklus 3 karena indikator nilai rata-rata kelas sudah
tercapai.Berdasarkan data hasil penelitiam tindakan kelas (PTK) yang
telah dilakukan telah berhasil dalam meningkatkan hasil belajar kelas XI

IPS 1 pada mata pelajaran sejarah di SMA Negeri | Gringsing.
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Gambar 6.Peekembangan nilai rata-rata sejarah siswa kelas X1 IPS 1

Perkembangan Nilai Rata-rata Siswa XI IPS 1

100
80 80,5
0 e —465/
40 Perkembangan
20 N'|Ia| Rata-rata
Siswa XI IPS 1
0

Sebelum Siklus 1 Siklus 2
tindakan

Dalam gambar 6 terlihat peningkatan nilai rata-rata kelas yang cukup
signifikan antara sebelum tindakan dan sesudah  tindakan penelitian
dilakukan. Pada siklus 2 penelitian tindakan kelas dikatakan berhasil
karena nilai rata-rata kelas telah mencapai 80,50 atau meleihi dari standar
nilai rata-rata kelas yaitu 75.

Hasil perhitungan ketuntasan belajar secara klasikal

Perhitungan ketuntasan hasil belajar klasikal digunakan untuk
mengetahui presentase siswa yang telah memenuhi keuntasan belajar
untuk satu kelas. Dengan adanya perhitungan mengenai tingkat ketuntasan
hasil belajar siswa secara klasikal, hal ini merupakan bagian dari indikator
keberhasilan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan oleh peneliti
keberhasilan Tingkat ketuntasan juga digunakan untuk melihat
keberhasilan pembelajaran yang dilakukan. Ketuntasan masing-masing

siklus dapat dilihat sebagai berikut.
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Tabel 4. Ketuntasan klasikal pelajaran sejarah kelas X1 IPS 1

Jumlah Ketuntasan
No Tahapan Siklus Tuntas Persentase | Belum | Persentase
(siswa) (%) tuntas (%)
1 | Sebelum Tindakan 8 20 % 32 80 %
2 Siklus 1 20 50 % 20 50 %
3 Siklus 2 35 87,5% 5 12,5%

Dari tabel diatas dapat dihitung prosentase ketuntasan dengan

menggunakan rumus deskriptif sebagai berikut :

a. Sebelum Tindakan

Tuntas (%) = = X 100% = -= X 100% = 20%

Belum tuntas (%) = % X 100% = % X 100% = 80%

. Siklus 1

Tuntas (%) = ~ X 100% = i—g X 1000% = 50%

Belum tuntas (%) = X 100% = % x 100% = 50%

Siklus 2

Tuntas (%) = X 100% = % X 100% = 87,5%
Belum tuntas (%) = = X 100% = 50 X 100% = 12,5%

4

Hasil perhitungan diatas dapat digambarkan melalui bagan sebagai

berikut :
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Gambar 7. Perbandingan dan peningkatan

ketuntasan klasikal sejarah kelas XI IPS 1

0, 0,
100% 80% 87,50%
80%
60% 50%50%
0,
40% 20% )
20% ,50%
o IR
Sebelum Siklus 1 Siklus 2
tindakan
M Tuntas Belum Tuntas

(Sumber : Hasil penelitian,2009)

Berdasarkan dari bagan diatas, ketuntasan belajar siswa secara
klasikal sebelum adanya tindakan hanya 20 % atau 8 siswa yang tuntas
belajar. Pada siklus 1 mengalami peningkatan sebesar 50% atau 20 siswa
yang tuntas belajar dan 50% lainnya atau 20 siswa belum tuntas.
Selanjutnya dilanjutkan tindakan pada siklus 2 dan hasilnya ketuntasan
siswa mengalami kenaikan sebesar 87,5% atau 35 siswa dan siswa yang
belum tuntas sebesar 12,5% atau 5 siswa. Presentase ketuntasan belajar
secara klasikal dari siklus 1 sebesar 50% dan pada siklus 2 meningkat
menjadi 87,5%, memperlihatkan penelitian tindakan kelas telah berhasil.
Hasil pengisian daftar pertanyaan pendapat siswa terhadap penerapan
strategi belajar PQ4R dalam pembelajaran.

Pembagian daftar pertanyaan dilakukan setelah penelitian tindakan
kelas berakhir. Hal ini bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa

,mengenai penerapan strategi belajar PQ4R dalam pembelajaran sejarah.
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Dari pengisian daftar pertanyaan yang telah dibagikan kepada siswa
didapatkan hasil sebagai berikut:
a. Minat siswa terhadap mata pelajaran sejarah.

Sebanyak 25 siswa menyatakan senag terhadap mata pelajaran
sejarah karena pokok bahasan yang menarik dan sebanyak 15 siswa
tidak menyukai mata pelajaran sejarah. Seluruh siswa setuju bila
sejarah dipelajari dengan banyak membaca dan berlatih soal karena
dengan demikian mereka dapat mengeluarkan pendapat dan gagasan

b. Penampilan guru

Dalam pembelajaran sejarah dapat membangkitkkan rasa ingin
tahu siswa dan tahu bagaimana memotivasinya.

c. Pemahaman langkah-langkah strategi belajar PQ4R.

Semua siswa kelas XI IPS 1 mengaku lebih dapat memahami
pelajaran sejarah dengan strategi belajar PQ4R karena membuat siswa
dapat dengan mudah memahami materi terutama materi lebih sukar
dan menolong. siswa untuk berkonsentrasi lebih lama. Dengan adanya
handout dan kertas kerja sangat membantu siswa untuk aktif mencari
pengetahuannya sendiri.

d. Kesan umum penerapan strategi belajar PQ4R.

Seluruh siswa menanggapi baik terhadap penerapan strategi
belajar PQ4R karen sangat tertarik karena dalam strategi tersebut siswa
dapat aktif untuk bertanya dan mengembangkan pemikiran Kkritis

mereka.
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Berdasarkanpengisisan daftar pertanyaan siswa diatas dapat
disimpulkan bahwa pendapat siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1
Gringsing terhadap strategi belajar PQ4R sangat baik. Hal ini dapat
dibuktikan dengan penerapan strategi belajar PQ4R dapat
meningkatkan hasil belajar sejarah siswa.
C. Pembahasan

1. Siklus 1

Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas, peneliti melakukan
koordinasi dengan guru mata pelajaran sejarah kelas XI. Guru memberi
kesempatan peneliti untuk melkukan penelitian bersama guru. Peneliti
berkedudukan sebagai observer untuk mengamati guru dalam menerapkan
strategi pembelajaran yang telah ditentukan dari awal, guru tetap menjadi
sumber belajar siswa di dalam kelas. Pengamat mengisi lembar observasi siswa
dan guru dalam penerapan strategi belajar PQ4R pada proses pembelajaran
sejarah. Peneliti mengamati kondisi siswa sebelum dilakukan tindakan
penelitian serta membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagai

pedoman melaksanakan pembelajaran.

Proses pembelajaran pada siklus 1 dimulai dengan menyampaikan
tujuan pembelajaran kepada siswa dan gambaran materi tentang pendudukan
militer Jepang di Indonesia. Guru menerangkan materi hanya garis besarnya
saja kemudian pengamat membagikan kertas kerja dan handout kepada siswa
sebagai bahan bacaan. Pengamat menerangkan langkah-langkah penerapan

strategi belajar PQ4R yang tertulis pada kertas kerja. Awalnya siswa merasa
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bingung dengan langkah-langkah cara kerja yang tertulis pada kertas kerja
sehingga di siklus 1 ini siswa mempraktekkan langkah-langkah strategi belajar

PQ4R dengan pengarahan dari guru dan pengamat.

Pada tahap preview, siswa diminta membaca secara singkat bahan
bacaan yang diberikan peneliti. Siswa yang termasuk pandai langsung
melaksanakan tahap ini tanpa pengarahan dari guru. Sementara sebagian siswa
yang tidak memperhatikan karena malas membaca, siswa yang tidak serius
dalam tahap preview ini akan mengalami kesulitan pada tahap selanjutnya.
Pada tahap question, siswa diminta membuat pertanyaan yang timbul setelah
membaca dengan jumlah sebanyak-banyaknya. Melalui pengamatan dari guru
dan peneliti tingkat pertanyaan dari siswa baik secara kualitas dan kuantitas
masih rendah, hanya sebatas hafalan dari tahap preview. Pada tahap read

aktifitas siswa mulai terlihat dengan tahap membaca dengan tenang.

Selanjutnya tahap reflect siswa memperhatikan penjelasan yang lebih
dari guru untuk kemudian di cocokan dengan buku pegangan atau bahan
bacaan yang lainnya. Kegiatan ini diharapkan dapat menumbuhkan pertanyaan
dan pemikiran kritis siswa. -Akan tetapi siswa masih malu untuk
menyampaikan karena merasa takut salah. Pada tahap recite, siswa diminta
untuk membuat intisari atau ringkasan dari materi yang dipelajari pada saat itu,
tahap ini belangsung tertib.dan tenang. Tahap review, peneliti merencanakan
agar siswa menyampaikan intisari dari materi yang telah dipelajari didepan
kelas, akan tetapi siswa belum berani untuk maju ke depan kelas. Sehingga

tahap review pada siklus 1 hanya dilakukan di tempat duduk masing-masing.
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Untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar siswa setelah penerapan
strategi belajar PQ4R dalam proses pembelajaran sejarah. Selanjutnya peneliti
mengadakan tes formatif yang bertujuan untuk meberi umpan balik, hasil tes
dapat dipergunakan untuk memperbaiki proses belajar mengajar yang sedang

berlangsung atau sudah dilaksanakan.

Tes formatif yang diajukan berupa 20 butir soal pilihan ganda. Hasil tes
siklus 1, yaitu: nilai teringgi adalah 80 sementara nilai terendah adalah 50, nilai
rata-rata kelas 65, serta tingkat ketuntasan mencapai 50% atau 20 siswa dari 40
siswa. Berdasakan data hasil belajar siklus 1 dikatakan belum berhasil karena
belum mencapai atau memenuhi indikator keberhasilan yang sudah ditentukan.
Untuk memperjelas dari data hasil tes formatif siklus 1, lihat pada bagan

berikut :

Gambar 8. Data hasil siklus 1

100
80 65
60
40
20

0

Rata-rata Nilai tertinggi Nilai terendah Ketuntasan (%)
Rata-rata ™ Nilai tertinggi ™ Nilai terendah B Ketuntasan (%)

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti tehadap guru selama

proses pembelajaran siklus 1 antara lain: pengelolaan kelas sudah cukup baik,
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penggunaan media harus lebih kreatif, serta penggunaan waktu perlu lebih
efisien. Penerapan strategi belajar PQ4R dapat lebih baik oleh peneliti bekerja
sama dengan guru sehingga diharapkan kondisi kelas menjadi kondusif.

Memasuki siklus 2 diharap peforma guru dan peneliti akan meningkat.

Belum tercapainya hasil belajar siswa pada siklus 1 dikarenakan strategi
belajar PQ4R yang diterapkan cenderung baru sehingga terdapat kelemahan

sebagai berikut :

a. Kesiapan siswa yang kurang maksimal karena biasanya pelajaran
berlangsung pasif sedangkan sekarang harus menekankan keaktifan siswa.

b. Kebiasaan siswa yang malas membaca sehingga berakibat siwa kaget dan
bingung dalam menyusun dan menjawab pertanyaan.

c. 'Siswa kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat.

Berdasarkan pada kekurangan pada siklus 1, maka peneliti sebagai

observer dan guru berkolaborasi untuk memperbaikan pada siklus 2.

Perbaikan tersebut antara lain :

a. Siswa diharapkan untuk -membaca dengan cermat, dan mengembangkan
sikap kritisnya. Selain itu diusahakan siswa memberi tanda pada poin-poin
tertentu yang belum dimengerti sehingga bisa dibuat pertanyaan untuk
ditanyakan kepada guru.

b. Memberi kepada siswa reward bonus nilai agar memperbanyak dan

memperbaiki kualitas pertanyaan dan jawaban yang disusun.
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c. Mendorong siswa untuk lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat
dan intisari dari materi dihadapan semua teman-teman.

2. Siklus 2

Penelitian pada siklus 2 diawali dengan penyusunan rencana perbaikan
pembelajaran (RPP) sebagai pedoman. Proses pembelajaran diawali dengan
penyampaian tujuan pembelajaran dan menjelaskan secara singkat tentang
materi yang akan dipelajari. Sebelumnya guru memberi pujian terhadap hasil
tes formatif sebelumnya, hal ini agar memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam
pembelajaran. Kemudian guru dibantu observer membagikan kertas kerja dan

handout bahan bacaan sesuai materi yang akan disampaikan.

Untuk pembelajaran siklus 2 ini, siswa sudah mulai mengerti langkah-
langkah strategi belajar PQ4R sehingga guru tidak perlu lagi memberi
pengarahan. Peneliti bertindak sebagai observer dan membantu guru dalam
proses kelancaran persiapan pembelajaran. Kegiatan siswa pada tahap preview,
question, dan read berlangsung baik dan lancar. Kondisi kelas lebih tenang
sehingga mendukung proses pembelajaran. Kegiatan siswa pada tahap reflect
dapat berjalan sesuai harapan. Guru juga menerangkan materi dengan baik
serta siswa disuruh mencermati materi yang ada dalam bahan bacaan unuk
lebih paham Selanjutnya pada tahap recite, siswa mengajukan pertanyaan
dengan bobot pertanyaan yang meningkat serta siswa sudah berani menjawab
pertanyaan yang diajukan guru tanpa malu lagi, dengan kata lain siswa

diharapkan akan mampu memahami materi lebih dalam.
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Untuk tahap review, siswa sudah berani untuk menyampaikan intisari
atau ringkasan dari materi yang mereka pelajari. Pada akhir pembelajaran,
kembali guru dan observer mengadakan tes formatif berupa 20 soal pilihan
ganda. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan
keberhasilan proses pembelajaran dan adakah peningkatan lebih baik dari
siklus 1. Hasil tes pada siklus 2 ini yaitu : nilai tertinggi adalah 90, nilai
terendah 60 nilai rata-rata kelas 80,50, tingkat ketuntasan 87,50 %. Dengan
hasil ini _mengindikasikan bahwa penelitian tindakan kelas siklus 2 telah
berhasil memenuhi target indikator keberhasilan  ketuntasan siswa. Dengan
demikian untuk tindakan siklus 3 oleh peneliti dan guru tidak dilakukan karena
telah- memenuhi target dan hasil yang diinginkan. Untuk memperjelas data

hasil tes formatif siklus 2, perhatikan bagan berikut :

Gambar 9. Data hasil siklus 2
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Untuk memperjelas mengenai ketuntasan belajar siswa kelas X1 IPS 1
mata pelajaran sejarah dengan penggunaan strategi belajar PQ4R. Perhatikan

bagan berikut :

Gambar 10. Ketuntasan belajar sejarah siswa kelas XI IPS 1
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Ketuntasan Ketuntasan Ketuntasan
Awal Siklus 1 Siklus 2

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan observer terhadap guru
pada pembelajaran siklus 2 yaitu : Pengelolaan kelas dan proses pembelajaran
yang menarik perhatian siswa, pengguanaan media yang optimal, penggunaan
waktu yang baik dengan banyaknya materi, serta peneparan strategi belajar
PQ4R yang berjalan sesuai tahapan sehingga kondisi kelas dapat hidup serta

keaktifan siswa terbangun.

Keberhasilan peningkatan hasil belajar sejarah siswa kelas XI IPS 1,

melalui penerapan srtategi belajar PQ4R memberi gambaran sebagai berikut :

a. Strategi belajar PQ4R merupakan suatu strategi belajar yang tergolong

baru bagi siswa dan belum pernah didapat sebelumnya sehingga memberi
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pengalaman baru bagi siswa. Strategi belajar PQ4R dapat diterapkan baik
secrara individu maupun Klasikal.

b. Minat siswa untuk belajar sejarah bertambah karena siswa dapat
mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari teman sendiri.

c. Minat membaca dan rasa percaya diri siswa meningkat karena penerapan
strategi belajar PQ4R menuntut siswa untuk membaca materi dengan baik

dan meningkatkan peran aktif siswa dalam proses pembelajaran.

Penerapan strategi belajar PQ4R pada mata pelajaran sejarah membuat
siswa cocok. Hal ini dibuktikan dengan hasil daftar pertanyaan siswa mengenai
penerapan strategi belajar PQ4R yang dilakukan setelah akhir penelitian. Hasil
dari daftar pertanyaan yang diajukan mendapat respon yang positif oleh siswa
karena proses pembelajaran berlangsung efektif, tidak membosankan serta
siswa menjadi aktif. Penerpan strategi belajar PQ4R ini memberi jawaban bagi
siswa mengenai cara belajar yang efektif untuk diterapkan di sekolah maupun

di rumah.

Guru sebagai pengajar dan sumber belajar siswa telah melaksanakan
tugasnya dengan baik. Guru juga memberi suatu solusi bagi kesulitan yang
dihadapi oleh siswa selama proses pembelajaran. Menurut Trianto (2007:152)
menyatakan keberhasilan siswa tergantung dari kemahiran mereka sendiri
sehingga cara-cara belajar penting diajarkan kepada anak didik mulai dari

tingkat pendidikan dasar berlanjut sampai pendidikan menengah dan tinggi



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1.

Penerapan Strategi Belajar PQ4R

Penerapan srtategi belajar PQ4R dalam pembelajaran sejarah kelas
XI IPS 1 SMA Negeri 1 Gringsing berhasil sesuai rencana pembelajaran.
Hal ini dapat diketahui dari hasil pengamatan dalam lembar observasi
guru dan siswa. Berdasarkan lembar observasi terjadi peningkatan dari
siklus 1 menuju siklus 2 dalam hal penerapan strategi belajar PQ4R oleh
guru dan pemahaman siswa dalam mempraktekan strategi ini. Sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran sejarah.
Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Strategi Belajar PQ4R

Penelitian ini dilalukan dalam 2 siklus, nilai rata-rata siklus 1 sebesar
65, tingkat ketuntasan 50% atau 20 siswa. Sedangkan untuk siklus 2,
hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Untuk nilai
rata-rata kelas naik menjadi 80,50 dengan tingkat ketuntasan belajar
87,50% atau sebanyak 35 siswa. Hal ini menunjukan penerapan strategi
belajar PQ4R dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPS 1
dalam mata pelajaran sejarah.

Proses pembelajaran sejarah dengan menerapkan strategi belajar
PQ4R dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu penerapan
strategi belajar PQ4R dapat meningkatkan minat membaca dan keberaian

siswa dalam bertanya terhadap materi yang belum mereka mengerti.
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Penerapan strategi belajar PQ4R mendapatkan tanggapan yang positif
dari siswa, karena penggunaan strategi belajar PQ4R termasuk baru bagi
siswa dan terbukti efektif serta dapat diterapkan siswa di sekolah atau di
rumah dalam berbagai pelajaran apapun.

Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan penerapan langkah-
langkah strategi belajar PQ4R dapat diterapkan guru dan dipraktekkan
siswa dengan baik. Serta efektifitas srtategi belajar PQ4R dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPS 1 dalam pembelajaran
sejarah SMA Negeri 1 Gringsing tahun ajaran 2008/2009.

B. Saran
1. - Kepada guru sejarah SMA disarankan :
(a). Guru dapat menggunakan srtategi belajar PQ4R sebagai variasi
dalam pembelajaran. Hal ini untuk menghindari rasa bosan siswa.
(b). Guru lebih kreatif dalam menggunakan srtategi belajar PQ4R dalam
pembelajaran agar pembelajaran lebih menarik.
(c).. Guru harus.lebih_memperhatikan kondisi siswa saat proses belajar
mengajar berlangsung.
2. Kepada siswa SMA disarankan :
(a). Siswa lebih aktif dan berani untuk bertanya dan mengungkapkan
pendapat setelah mengetahui dan memahami stategi belajar PQ4R.
(b). Siswa lebih konsentrasi dan fokus pada waktu proses pembelajaran

berlangsung.
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Lampiran 1

DAFTAR NAMA SISWA KELAS XI IPS 1
SMA NEGERI 1 GRINGSING
TAHUN AJARAN 2008/2009

NO NAMA JENIS KELAMIN
1 AFIF MUTAGHIRIN L
2 AGUNG SETIAWAN L
3 AHMAD MURTADHO L
4 AKHMAD TOHIRIN L
5 ANGGA PUTRA PRATAMA L
6 BANGUN BIMA PRAJA L
7 BRIAN OKTAVIAWAN L
8 DHUNUROKHIM L
9 ELLY ARNI YULIANI P
10 FAHRUR ROZ| L
11 FATHKUL HIMAM L
12 FIFIT ROHMANINGSIH B
13 GALUH MAHARDIKA L
14 IMAM-SOBIRIN L
15 INTAN AJI P
16 KARTIKA SARI P
17 KIKI APRIANTI P
18 KUSRANI P
19 MAHROJI L
20 MASKUROTUL LAILI P
21 MASRURI L
22 MIFTAHULLAH L
23 MOCHAMMAD FATKHURIZAL L
24 MUATA SURUN L
25 NUR ALIMIN L
26 NUR HANDAYANI P
27 NUR SA'’ADAH P
28 NURDINSAH L
29 OLA KRISTIANTY P
30 PRASETYA ADI MIRZA L
31 PUJIANTO L
32 RIZKI AJENG PRAMESTY P
33 SAPTA NURJANNAH P
34 SITI MUTMAINAH P
35 SUDARSONO L
36 SUPARYATI P
37 ULFA ROFIQOH P
38 UNTUNG SUKO RAHARJO L
39 YUYUN KHAMASTUTI P
40 ZIROKIN L

Guru mata pelajaran Sejarah

Muhammad Ikhsan, S.S
NIP. 500112168
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Gringsing, April 2009

Obsevator
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DATA NILAI AWAL SISWA KELAS XI'IPS 1
SMA NEGERI 1 GRINGSING TAHUN AJARAN 2008/2009

NO NAMA NILAI KETERANGAN
1 AFIF MUTAGHIRIN 55 Belum tuntas
2 AGUNG SETIAWAN 50 Belum tuntas
3 AHMAD MURTADHO 60 Belum tuntas
4 AKHMAD TOHIRIN 45 Belum tuntas
5 ANGGA PUTRA PRATAMA 60 Belum tuntas
6 BANGUN BIMA PRAJA 50 Belum tuntas
7 BRIAN OKTAVIAWAN 60 Belum tuntas
8 DHUNUROKHIM 60 Belum tuntas
9 ELLY ARNI YULIANI 60 Belum tuntas
10 FAHRUR ROZI 55 Belum tuntas
11 FATHKUL HIMAM 60 Belum tuntas
12 FIFIT ROHMANINGSIH 70 Tuntas
13 GALUH MAHARDIKA 60 Belum tuntas
14 IMAM SOBIRIN 45 Belum tuntas
15 INTAN All 60 Belum tuntas
16 KARTIKA SARI 60 Belum tuntas
17 KIKI APRIANTI 75 Tuntas
18 KUSRANI 60 Belum tuntas
19 MAHROJI 55 Belum tuntas
20 MASKUROTUL LAILI 60 Belum tuntas
21 MASRURI 55 Belum tuntas
22 MIFTAHULLAH 60 Belum tuntas
23 MUH. FATKHURIZAL 50 Belum tuntas
24 MUATA SURUN 55 Belum tuntas
25 NUR ALIMIN 50 Belum tuntas
26 NUR HANDAYANI 60 Belum tuntas
27 NUR SA’ADAH 70 Tuntas
28 NURDINSAH 60 Belum tuntas
29 OLA KRISTIANTY 60 Belum tuntas
30 PRASETYA ADI MIRZA 50 Belum tuntas
31 PUJIANTO 60 Belum tuntas
32 RIZKI AJENG PRAMESTY 50 Belum tuntas
33 SAPTA NURJANNAH 70 Tuntas
34 SITI MUTMAINAH 75 Tuntas
35 SUDARSONO 50 Belum tuntas
36 SUPARYATI 65 Tuntas
37 ULFA ROFIQOH 70 Tuntas
38 UNTUNG SUKO RAHARJO 60 Belum tuntas
39 YUYUN KHAMASTUTI 60 Belum tuntas
40 ZIROKIN 70 Tuntas




Keterangan :
Jumlah 2360
Rata-rata 59
Niliai Tertinggi 75
Nilai Terendah 45
Presentase Ketuntasan 20 % atau 8 Siswa
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SOAL PRE TEST
Mata Pelajaran : Sejarah

Kelas/Semester  : XI IPS 1/11
Pokok Bahasan : Masa Pendudukan Jepang

Kerjakan soal-soal berikut , dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a, b,
c, d, e jawaban yang tepat.!

1. Usaha Jepang untuk mendapatkan dukungan rakyat Indonesia maka membentuk
gerakan propaganda Jepang yaitu...

a. Pemuda Asia Raya d. Gerakan Asia Raya
b. Gerakan Tiga A e. Nippon Pemimpin Asia
c. Gerakan Romusha

2. Pendudukan Jepang dilndonesia membawa berbagai dampak bagi indonesia,
salah satunya bidang pendidikan dan kebudayaan yaitu......

a. Melatih dan mendidik agar terampil
b. Pelajaran bahasa Jepang sebagai pelajaran wajib
¢. Lagu Indonesia Raya digalakkan
d.. Mengenal sejarah Indonesia
e. Pelajaran bahasa Indonesia digalakkan
3. Singapura jatuh ketangan Jepang setelah mengalahkan Inggris dengan
ditenggelamkan kapal induk Inggris yang bernama.......
a. Doorman d. USS. Renville
b. Prince of Wales e. Orrust
c. Missouri

4. Jepang membagi wilayah-Indonesia diantaranya jawa dan madura, yang
pemerintahannya berpusat dikota.......

a. Surabaya d. Bogor
b. Semarang e. Bandung
c. Batavia
5. Pada masa pemerintahan Jepang wilayah yang berpusat diJakarta meliputi
daerah......
a. Singapura,sumatra,jawa d. Jaa dan Madura
b. Jawa dan Bali e. Jawa dan Sumatra

c. Jawa, Sumatra,Madura
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6. Organisasi Putera dibubarkan Jepang dikarenakan........
a. Putera ternyata menjadi bumerang bagi Jepang
b. Putera gagal dalam merangkul tokoh-tokoh nasionalis lainnya
¢. Kedudukan Jepang semakin kuat sehingga tidak membutuhkan Putera
d. Putera tidak dapat berkembang seperti yang diharapkan oleh Jepang
e. Putera kurang mendapat simpati rakyat
7. Organisasi Putera bentukan Jepang bertujuan untuk........
a. Sebagai alat perjuangan rakyat untuk memperoleh kemerdekaan
b. Untuk menghimpun potensi rakyat dalam membantu Jepang
¢. Untuk memperlancar pengumpulan tenaga Romusha
d. Meningkatkan semangat kebaktian
e. Untuk menarik simpati rakyat
8. Pemberontakan melawan Jepang di Tasikmalaya ,terkenal dengan sebutan.....
a. Tasikmalaya d. Singaparna
b." Gunsaiken e. PETA
. Jawa Hokokai

9. - Pada masa penjajahan Jepang terjadi pengerahan tenaga secara paksa disebut
Romusha,hal ini sebagai dampak dalam bidang.........

a. Pendidikan d. Sosial
b. Ekonomi e. Budaya
c. Politik

10. Untuk menarik simpati rakyat indonesia,Jepang melakukan manuver
diantaranya....

a. Gerakan cinta Jepang d. Jawanisasi
b. Gerakan 3A e. Modernisasi
c. Nipponisasi
11. Perlawanan rakyat terhadap Jepang di Blitar terjadi pada tanggal.........
a. 14 Februari 1943 d. 14 Februari 1944
b. 14 Februari 1942 e. 14 Februari 1945
c. 4 Agustus 1944
12. Dibawah ini yang bukan merupakan tujuan dibentuknya jawa hokokai adalah.....
a. Mempertebal persaudaraan d. Kesediaan mengorbankan diri

b. Memperkuat kesatuan e. Melaksanakan tugas untuk
kepentingan Jepang

c. Berkorban untuk kepentingan jepang
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13. Dibawah ini adalah organisasi-organisasi yang termasuk dalam jawa hokokai
kecuali......

a. Fujinkai d. 1zi Hokokai
b. Keimin bunka Syidosyo e. Koisubu
¢. Kyoku hokokai
14. Putera yang dibentuk Jepang memiliki beberapa tokoh diantaranya......
a. Sukarno, Moh.Hatta, KH. Mansyur
b. Sukarno, Moh.Hatta, Ki Hajar Dewantara, Mr.Sutarjo
c. Sukarno,Moh.Hatta,Ki-Hajar Dewantara, KH.Mas Mansyur
d. Sukarno,Moh.Hatta,Ki Hajar Dewantara
e. Sukarno dan Moh.Hatta

15. Pada maret 1952 Jepang membentuk Putera, dalam pelaksanaan dimanfaatkan
oleh rakyat Indonesia untuk.........

a. Menambah semangat perjuangan ~ d. Menyusun kekuatan baru
b. - Menambah organisasi baru e. Menyusun strategi
¢.. Mempersiapkan rakyat untuk mencapai kemerdekaan
16. Gerakan 3A bentukan Jepang pada awalnya bertujuan untuk .......
a. Menjunjung tinggi semangat kepahlawanan
b. Menghimpun teentara cadangan
c. Membersihkan pengaruh reopa di Indonesia
d. Mencari dukungan pada tokoh nasionalis Indonesia
e. Meningkatkan hasil pengumpulan beras
17. Organisasi MIAI bentukan jepang pada akhirnya dibubarkan pada tanggal.......
a. 25 Oktober 1942 d. 24 Oktober 1944
b. 25 Oktober 1943 e. 24 Oktober 1943
c. 25 Oktober 1944
18. Tengku Abdul Jalil melakukan perlawanan di Cot Pliang yang terjadi didaerah

a. Tasikmalaya d. Indramayu
b. Jambi e. Aceh
c. Padang

19. Dibawah ini merupakan tokoh-tokoh organisasi MIAI :
1. KH. Abdul Wahab 4. KH. Abdourrouf
2. Abdul Muis 5. KH. Ahmad Dahlan
3. KH. Mas Mansyur 6. KH. Wahid Hasyim
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Nama dari tokoh diatas yang merupakan tokoh MIAI adalah....

a. 3,4,dan6 d.2,4,dan 6
b. 1,3,dan5 e.1,2,dan 3
c. 4,5 dan6

20. Organisasi Putera didaerah-daerah tidak dapat meju dikarenakan oleh......
a. Posisinya jauh dari pusat sehingga kurang dapat perhatian
b. Keadaan pendidikan yang masih terbelakang

c. Kehidupan ekonomi masih rendah sehingga tidak mampu menghidupi
organisasi

d. Jawaban b dan c benar
e. Semua jawaban benar

21. Organisasi pemuda yang digunakan jepang diantaranya adalah barisan pelopor,
yang disebut dengan istilah.........

a. Daidan d. Cou Sangi In
b.  Seinendan e. Gakutotai
¢. Shuisintai

22.-Oraganisasi yang berdiripada masa pemerintahan Jepang diantaranya
Seinendan, yang berarti........

a.. Membantu polisi untuk megatur lalu lintas
b. Himpunan wanita untuk membantu Jepang

c. Wadah perjuangan untuk menentang Jepang

d. Tenaga cadangan untuk memperkuat angkatan perang Jepang
e. Barisan pembantu Polisi

23. Jepang banyak melakukan propaganda untuk menarik simpati rakyat Indonesia
diantaranya.............

a. Membebaskan asia dari eropa d. Memberi kemakmuran terhadap
rakyat
b. Memajukan Pendidikan e. Memberikan kebebasan beragama

c. Memberi janji kemerdekaan
24. Organisasi yang melakukan langkah-langkah untuk mebela kejayaan islam

adalah......
a. Himpunan mahasiswa Islam d. Nahdatul Ulama
b. Muhammadiyah e. Majelis Islam A’la Indonesia

c. Masyumi
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25. Organisasi militer bentukan jepang antara lain Heiho yang artinya....

Barisan Pelopor

a.
b. Wadah perjuangan

c. Bentuk pengabdian terhadap jepang
d

Organisasi militer yang membantu prajurit Jepang
e. Barisan pemantu polisi pada masa Jepang

26. Dalam rangka kampanye untuk mendapatkan tenaga rakyat indonesia,
Jepang menggunakan istilah Romusha sebagai......

Pahlawan kerja dan prajurit ekonomi

Pahlawan asia timur raya

Pahlawan pembela tanah air

Pahlawan negara

. Pahlawan ekonomi

27. Setelah wilayah Indonesia jatuh kepada Jepang, Indonesia dibagi menjadi
tiga wilayah pemerintahan yang masing-masing dikepalai oleh.......

®oo0 o

a. Syukokan d. Gunseikan
b. Daidanco e.. Shogun
c¢. Syodanco

28. Dalam menghadapi sekutu ,Jepang membentuk tenaga cadangan yang
disebut.......

a. Keibodan d. Seinendan
b. Jinakutai e. Suishintai
c. Fujinkali

29. Pada masa pergerakan ada pergerakan terang-terangan dan
tersembunyi,pada gerakan tersembunyi dipimpin oleh......

a. Amir Syarifudin d. Moh.Hatta
b. Mas Mansyur e. Ir.Soekarno
c. Syarifudin

30. Indonesia msuk wilayah Jepang sejak tanggal 1 maret 1942, dengan
adanya perjanjian........

a. Kalijati d. New York
b. Linggarjati e. Renville
c. Tuntang

31. Jepang berhasil menguasai asia setelah menyerang pangkalan militer
Amerika di Pearl Harbour, yang terjadi pada tanggal........

a. 8 Desember 1942 d. 8 Desember 1941
b. 8 Maret 1942 e. 8 Maret 1941
c. 18 desember 1941
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32. Pearl Harbour sebagai pangkalan utama pasifik diserangg oleh Jepang,
Hal ini disebabkan oleh.......

a. Pearl Harbour menolak kerjasama dengan sekutu
b. Pearl Harbour memberi dukugan kepada Jepang
c. Letaknya berdekatan dengan Jepang
d. Menjadi halangan utama Jepang dalam perangg Pasifik
e. Selalu mengganggu armada Jepang
33. Wilayah madura dan jawa masuk dari bagian........

a. Tentara kedelapan belas d. Tentara keenam belas
b. Tentara kedua puluh lima e. Armada selatan kedua
c. Armada utara kedua

34. Tentara kedua puluh lima berpusat di.......

a. Medan d. Jakarta
b. Bukit Tinggi e. Surabaya
c. Madura

35. Rakyat Indonesia dengan mudah menerima Jepang ,hal ini disebabkan

a. Sama-sama orang asia
b. Jepang berjanji akan memerdekakan orang Indonesia
c.. Jepang mengaku sebagai saudara tua
d. Jepang membantu kehidupan bangsa Indonesia
e. Jepang dapat mengalahkan Belanda
36. Pendudukan Jepang di Indonesia berdampak dalam berbagai bidang,
diantara dibawah ini kecuali..............

Bahasa Indonesia diperbolehkan sebagai bahsa pengantar
Kewajiban menggunakan tarikh Jepang
Kewajiban menggunakan waktu Tokyo
Diperkenalkan adanya Tonarigumi
e. Kewajiban penduduk menghormati kaisar Jepang
37. Jepang mendirikan sebuah badan bernama PETA, badan ini bertujuan
untuk..

o0 o

a. Memberikan pendidikan militer bagi bangsa Indonesia

b. Mendapatkan bantuan dalam menghadapi perang pasifik

c. Mempertahankan tanah air bangsa Indonesia

d. Membentuk angkatan perang Indonesia

e. Mempersiapkan bangsa Indonesia sebagai bangsa merdeka
38. Padamasa Jepang, pemuda berusia 14-22 tahun wajib mengikuti

organisasi militer yang disebut .........

a. Heiho d. Seinendan
b. Fujinkai e. Keibodan
c. PETA



39.

40.

41.

42.

43.

44,

45,

46.

82

Pada masa Jepang, organisasi Tonarigumi bertujuan untuk......

a. Pembelaaan rakyat

b. Mengawasi aktivitas penduduk

c. Mengawasi tenaga kerja Romusha

d. Mempersempit gerak perlawanan terhadap Jepang

e. Mengawasi tenaga kerja Kinrohusi

Pada pendudukan Jepang , pemerintah jepang menerapkan sisrtem
ekonomi.....

a. Fasisme d. Sentralisasi
b. Monopoli e. Autarki
c. Oligopoli

Bahasa Indonesia berkembang pesat pada masa pendudukan Jepang ,hal
ini disebabkan oleh..........

Bahasa indonesia dan bahasa Jepang memilikikedudukan yang sejajar
Bahasa Indonesia mudah dipahami

Jepang tidak mempergunakan bahsa belanda

Jepang memperbolehkan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar
Bukan salah satu jawaban diatas

Pada perjanjian Kalijati,pihak Jepang diwakili oleh.......

®oo0ow

a. Jendral Terauci d. Kumakici Harada

b. Jendral Hirohito e. Letjen Imamura

¢. Mutshohito

Dibawah ini tokoh pergerakan pada masa pendudukan Jepang yang
bersifat nasionalis,kecuali...........

a. Hatta d. Sukarni

b. Mansyur e. Soekarno

c. Ki Hajar Dewantoro

Pergerakan tiga A yang ada dilndonesia dipimpin oleh.......

a.  Moh. Hatta d. Soekarno

b. Syamsudin e. Soekarjo. W

c. Ki Hajar Dewantoro

Dalam upaya mencari dukungan pada perang Asia Timur Raya,Jepang
membentuk organisasi yang disebut.........

a. Jawa Hokokai d. Chao Songi In

b. MIAI e. PUTERA

c. Gerakan Tiga A

Untuk mendapatkan bantuan tenaga dalam rangka membangun jalur
perhubungan menggunakan tenaga rakyat secara paksa disebut.......

a. Pekerja Rodi d. Romusha
b. Gunseikanbu e. Kinrohusi
c. Tonarigumi
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47. Orang pribumi pada masa Jepang mendapatkan status sosial yang lebih
baik dari pada masa penjajahan Belanda karena termasuk golongan.......

a. Ketiga d. Kedua
b. Keempat e. Pertama
c. Kelima

48. Pada akhir tahun1944,Jepang mengalami kemunduran dalam bidang
pertahanan hal ini disebabkan oleh.......

Jatuhnya pulau Saipan ke tangan Amerika

Rakyat Jepang sudah terlal payah diajak berperang
Sulitnya biaya yang mendukung perang

Banyaknya daerah Jepang yang jatuh ke tangan musuh
Wafatnya kaisar Jepang

P00 o

49. Pergerakan organisasi MIAI sangat dibatasi terutama pada masalah.........
a. Untuk mengumpulkan baitul mal dan tahanan sekutu
b. Maalah agama islam dan budaya Jepang
c. Masalah hari besrislam dan pengumpulan baitul mal
d. Masalah agama islam dan pendudukan Jepang
e. Masalah agama islam dan pemerintahan

50. Pemerintah Jepang memberikan janji kemerdekaan kepada Indonesia
disebabkan......

a. Jepang ingin menarik simpati rakyat agar memenangkan dalam perang
melawan sekutu

Jepang terdesak, menarik simpati rakyat agar anti terhadap sekutu
Jepang menanamkan budi baik terhadap bangsa Indonesia
Jepang berkeinginan-bangsa asia tidak dijajah bangsa kulit putih

©® e o T

Jepang ingin bangsa asia terbebas dari penjajahan
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Jawaban Soal

Pre test
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RRP) SIKLUS 1

Sekolah SMA N 1 Gringsing
Mata Pelajaran . Sejarah
Kelas / Semester X

Standar Kompetensi

1.1. Menganalisis perkembangan bangsa Indonesia sejak masuknya pengaruh
Barat sampai dengan pendudukan-Jepang

Kompetensi Dasar

1.2. Menganalisis proses interaksi Indonesia-Jepang dan dampak pendudukan
militer Jepang terhadap kehidupan masyarakat di Indonesia.

Indikator

) Mengidentifikasikan secara kronologis proses kedatanagan Jepang di
Indonesia.

o Mengidentifikasikan pengaruh modernisasi Jepang

o Mengidentifikasikan dampak pendudukan Jepang dalam berbagai bidang
kehidupan di Indonesia

Alokasi

e  2x 45 menit ( 1 x pertemuan )
e 1 X 45 menit ter akhir siklus

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah selesai melakukan kegiatan pembelajaran siswa dapat :

1. Mendeskripsikan secara kronologis bagaimana proses kedatangan Jepang
di Indonesia.

2. Menjelaskan pengaruh modernisasi Jepang

3. Menjelaskan dampak pendudukan Jepang dalam berbagai bidang
kehidupan bangsa Indonesia.

B. Materi Pembelajaran

1. Latar belakang pendudukan Jepang di Indonesia

2. Modernisasi Jepang

3. Dampak pendudukan Jepang dalam berbagai bidang kehidupan bangsa
Indonesia

C. Strategi Pengajaran:
1. Strategi Belajar PQ4R



D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :
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No

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

1

Pendahuluan :
A. Apersepsi:
1. Guru mengucapkan salam
2. Menghubungkan pelajaran materi
yang akan disampaikan dengan
pengetahuan awal siswa.

B. Motivasi
1. Membangkitkan rasa ingin tahu
siswa mengenai _materi masa

pendudukan jepang di Indonesia
Kegiatan Inti :

A.  Menjelaskan secara garis besar
materi:
1. Latar belakang pendudukan Jepang
di Indonesia

2. Pengaruh modernisasi Jepang
3. Dampak pendudukan Jepang dalam
berbagai bidang kehidupan di
Indonesia
B. ~“Membagikan handout dan kertas
kerja dan mengarahkan langkah-
langkah strategi belajar PQ4R.
C. Mengadakan tanya jawab dan
melatih siswa dalam mereview
materi didepan teman-teman.

Penutup
A.  Memberi kesempatan untuk
bertanya -mengenai materi yang

kurang dipahami kepada siswa.
B. Menarik  kesimpulan  bersama
dengan siswa.

Pelaksanaan Evaluasi :
A. Mengadakan tes tertulis diakhir
pembelajaran

Pendahuluan :

A. Siswa menjawab salam

B. Memperhatikan dan mengingat
kembali materi sebelumnya.

Kegiatan Inti :
A. Memperhatikan informasi dari guru
mengenai materi sesuai dengan

rencana pembelajaran.

B. Dengan arahan dari guru, siswa
mempraktekan langkah-langkah
strategi belajar PQ4R.

C. Berpartisipasi aktip dalam kegiatan
tanya jawab, dan mereview dari
materi yang diajarkan.

Penutup:

A. Bertanya mengenai materi yang
belum dipahami kepada guru.

B. Menyampaikan kesimpulan
tentang materi  yang telah
dipelajari.

A. Mengerjakan soal-soal tes
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E. Sumber dan Media Pembelajaran.
1. Buku sejarah yang relevan
2.LKS
3.Gambar
4. Lembar penilaian

F. Penilaian Hasil Belajar
1. Prosedur penilaian :
a. Keaktifan siswa dalam kelas.
b. Keaktifan bertanya dan menjawab soal.
2. Alat Penilaian:
a. Tes tertulis
Soal berupa uraian berjumlah 5 buah, poin untuk tiap soal 20 jumlah
total skor atau nilai dibagi jumlah soal.

Gringsing,  April 2009

Mengetahui
Guru Mata Pelajaran Observer
M. Ikhsan Irwan Hartanto

NIP 500112168 NIM 3101405026
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Bahan Bacaan (Handout)
Siklus 1

A. Latar belakang masuknya Jepang ke Indonesia

Pada tahun 1903 Tokugawa Waeiyasu diangkat menjadi Shogun yang
berpusat di Edo. Pada masa pemerintahannya ia sangat berhati-hati berhadapan
dengan orang asing. Sejak tahun 1638 Jepang mulai menutup diri atas dunia luar.
Namun Jepang masih mengadakan hubungan dengan bangsa Belanda walaupun
hanya terbatas didua pelabuhan dipulau Desima namanya pelabuhan Shimoda dan
Hakodate. Sementara itu didunia luar terjadi perkembangan teknologi yang sangat
pesat terutama negara-ngara Kuat seperti Amerika dan Rusia. Perkembangan
teknologi perindustrian yang sangat pesat mendorong usaha untuk mencari daerah
pemasaran dan daerah untuk mencari bahan baku. Untuk keperluan tersebut bangsa-

bangsa barat berusaha untuk membuka komunikasi dengan bangsa Jepang.

1. Modernisasi Jepang

Tahun 1853 untuk pertama kali Amerika Serikat mendarat di Jepang. Di
pimpin oleh Commodore Perry, dengan tujuan membuka hubungan diplomatik.
Tahun 1854, Comodore Perry kembali ke Jepang untuk melanjutkan penawaran
yang dibuatnya, kemudian terjadi perjanjian Shimoda,berisi  kesepakatan
hubungan kedua negara. Dengan adanya perjanjian tersebut ada beberapa pihak
yang tidak setuju secara terang-terangan menentang politik Shogun. Golongan
tersebut menghendaki agar Jepang tetap menutup diri dan mengasingkan diri dari
pengaruh dunia luar. Golongan tersebut terkenal dengan sebutan gerakan anti-

Shogun dan dipimpin oleh para gubernur milter yang disebut Dimiyo.

Akibat munculnya gerakan anti-Shogun terjadi pembunuhanterhadap orang
asing, Tahun 1862 terjadi pembunuhan terhadap warga Inggris sehingga
pemerintah Inggris mengirim armada laut ke Jepang. Dibalik peristiwa penolakan
tersebut Jepang bangkit dan memodernisasi dirinya dengan mengacu pada negara
barat. Terjadi perebutan kekuasaan dan pengaruh antara keluarga kaisar dengan
keluarga Shogun Tokugawa. Tahun 1867 kaisar Komei meninggal dunia
kemudian digantikan oleh pangeran Mutshuhito dengan gelar sebutan Tenno
Meiji. Kemudian timbul gerakangerakan untuk mengembalikan kekuasaan
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kepada kaisar. Tanggal 8 November 1867 Shogun Yosinobu menyearhkan

kekuasaan kepada kaisar. Peristiwa ini dikenal dengan nama Restorasi Meiji.

Setelah kekuasaan kembali ke tangan kaisar, terjadi beberapa perubahan

diberbagai bidang, diantaranya :

a. Untuk mendukung bidang militer, diwajibkan semua lapisan masyarakat untuk
mengikti wajib militer. Pembentukan tentara nasional yang mengacu pada

negara barat.

b. Membuat jalan kereta api dan mengirim pemimpin Jepang untuk belajar ke

luar negeri.

c. Tahun 1871 diadakan wajib belajar untuk 6-14 tahun dibawah departemen

pengajaran .

d. Tahun1873 dibuat sistem pajak baru, diangkatnya pegawai negeri, didirikan

bank-ban serta pelayaran ditingkatkan.

2. Akibat Modernisasi Jepang.

Dengan adanya restorasi Meiji, Jepang menjadi negara yang maju dengan
cepat dengan pertumbuhan ekonomi yang pesat serta lonjakan penduduk yang
tinggi. Sedangkan kondisi dunia terjadi perlombaan negara eropa untuk mencari
daerah jajahan di asia dan afrika. Denagn modernisasi , Jepang menganggap
sejajar dengan negara eropa, mulai bersaing menjadi negara imperalis untuk

mendapatkan daerah jajahan.

Tahun 1894-1895 terjadi perang antara Jepang dengan China dengan
Jepang sebagai pemenang. Pada tahun 1904-1905 terjadi perang Jepag dengan
Rusia dan dimenangi oleh Jepang, Tahun 1914-1918 terjadi perang dunia |
dimana Jepang melawan Jerman yang hendak menguasai daerah asia .
Imperalisme Jepang juga berkembang menuju Manchuria tahun 1931serta pada

tahun 1937 mendaratkan pasukan ke China utara dan tengah.

2.1 Pengaruh Modernisasi Jepang di Asia-Pasifik

a. Bidang Ekonomi
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Jepang melaksanakan politik ekonomi Dumping artinya menjual produk
dengan harga murah diluar negeri dibanding harga dalam negeri.Adapun
daerah yang menjadi sasaran utama yaitu asia tenggara, Jepang mengadakan
administrasi dan mutu yang baik yaitu dengan dibuatnya kode made in
Jepang yang akhirnya mendapat pasaran yang luas. Selainitu melaksanakan

propaganda Hakko I Chiu “persemakmuran asia timur raya”

b. Bidang Politik

Kemenangan Jepang atas Rusia tahun 1904 membuat semangat baru untuk
menentang pendudukan bangsa barat atas bangsa asia. Negara asia terketuk
kesadarannya dan menimbulakan semangat nasionalisme untuk menuntut
kemerdekaannya sebagai negara. Pergerakan itu diantaranya terjadi di
Indonesia dengan lahirnya Budi Utono tahunl1908, di Vietham muncul
Vietnam Restoration leaguetahun 1907 serta negara-negara lainnya seperti

Filipina, India dan lainnya.

c. Bidang Militer

Dalam mengadakan ekspansi kedaerah asia Jepang dilengkapi dengan
senjata modern.Hal ini didukung dengan semangat Bushido pada pasukan
Jepang yang terkenal dengan pasukan kate.Jepang bersama Inggris
membentuk persekutuan untuk melawan Rusia dengan nama Anglo Japanese
Aliance . Kemudian Jepang membentuk Four Power Threate yang
beranggotakan Jepang, Amerika, Inggris dan Prancis yang intinya masing-
masing negara menghormati kedaulatan diwilayah asia pasifik.

2.2 Kedatangan-Jepang ke wilayah Indonesia

Jepang pertama kali menduduki daerah Tarakan (10 januaei 1942) lalu
Minahasa, Balikpapan,Ambon. Kemudian menyerang jawa melalui Banten,
Indramayu, Kragan.Belanda menyerah kepada Jepang Jendral Imamura di
Kalijati 8 Maret 1942. Jepang membagi 3 wilayah Indonesia dengan sistem
militer untuk pemerintahan. Antara lain 1) Jawa dan madura berpusat di
Batavia dibawah kekuasaan Rikugun, 2) sumatra dan semenanjung Malaya
berpusat di Bukit Tinggi dibawah Rikugun, 3) kalimantan, sulawesi, maluku,

nusa tenggara, papua berpusat di Ujung Pandang dibawah Kaigun.
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Organisasi-organisasi bentukan Jepang antara lain, gerakan 3A, Pusat tenaga
rakyat (PUTERA), Pembela Tanah Air (PETA).

Pada awalnya Jepang disambut baik oleh bangsa Indonesia karena
propaganda Jepang yang sangat menarik bangsa Indonesia, propaganda

tersebut berisi :

a. Jepang mengaku sebagai saudara tua

b. Jepang akan memerdekakan Indonesia dari bangsa sekutu.

c. Jepang datang ke Indonesia tidak akan menjajah.

d. Jepang bersedia membebaskan Indonesia dari cengkraman penjajah.
e. Jepang membentuk gerakan 3A, yang melibatkan tokoh nasional.

Setelah berhasil menata pemerintahan di Indonesia , sikap Jepang

berubah terhadap bangsa Indonesia antara lain:

a. Adanya peraturan larangan mendirikan organisasi politik.
b. Radio dan press di kontrol (Sensor).
c. Masyarakat hanya boleh mendengarkan berita dari markas besar (Domei)
d. Terhadap politikus Jepang sangat kejam.
Terhadap sikap Jepang ini , golongan nasionalis terbagi menjadi dua,

yaitu:

a. Golongan yang mau bekerja sama (kooperatif) : Ir. Soekarno, moh.Hatta,
ki Hajar Dewantara dan KH. Mas Mansyur yang tergabung dalam
PUTERA.

b. Golongan yang anti terhadap Jepang yang dipimpin olen Amir Syarifudin
dan Suparmi.

B. Dampak Pendudukan Jepang bagi bangsa Indonesia

1.

Bidang Politik

a.

Jepang mengikut sertakan tokoh nasionalis dalam gerakan bentukan Jepang
yaitu Ir. Soekarno dan Moh. Hatta.

Orang Indonesia ada yang diangkat sebagai pegawai pemerintahan militer
(Gun Seikan).
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Pemuda diberi pelajaran semangat ( Shesin) dan diberi pelajaran semangat
berani mati demi tanah air (Busido) serta membentuk barisan pelopor
(Suisyntai)

Namun hal ini menimbulkan berbagai dampak, antara lain:

a.
b.

C.

Jepang melarang aktifitas politik
Organisasi-organisasi pergerakan nasional di larang.

Timbulnya gerakan legal dan ilegal.

2. Bidang Ekonomi

a.
b.
C.
d.

e.

Jepang menguasai harga dan melakukan pengawasan perkebunan.

Rakyat harus memberikan hasil panennya lebih dari 70%.

Jepang mengadakan politik Autarki.

Jepang melakukan pembatasan tanaman serta melakukan penebangan liar.

Jepang menguasai perusahaan vital, dan lain-lain.

3. 'Bidang Sosial

a.

Penderitaan rakyat bertambah untuk memenuhi kebutuhan perang tentara
jepang

Trejadi kerja paksa (Romusha) , membentuk panitia pengerahan pekerja
paksa.

Memperkenalkan sistem rulun tetangga (Tonarigumi)

Pasukan Jepang melakukan tindakan asusila.

4. Bidang Pendidikan

a.

Pada masa Jepang dibuka sekolah untuk berbagai jenjang pendidikan yaitu:
sekoalah guru( 2 tahun, 4 tahun, 6 tahun), sekolah umum (Sekolah rakyat 6
tahun, sekolah menengah 3 tahun, sekolah menengah tinggi 3 tahun) serta
sekolah tinggi (kedokteran, teknik, pamong praja). Namun semua itu

kondisinya sangat memprihatinkan.

5. Bidang Birokrasi.

a.

Untuk memperlancar pemerintahan di Indonesia, Jepang membagi wilayah
Indonesia ke dalam tiga pimpinan pemerintahan militer, yaitu tentara

keenam belas, tentara kedua puluh lima, tentara armada selatan kedua.
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6. Bidang Militer

a.

Jepang membuka pendidikan militer diantaranya, Suko (Pembantu prajurit
jepang), PETA (Pembela tanah air), Jibakutai (pasukan berani mati),
Suishintai (barisan pelopor), Gakukotai (barisan pelajar), Seinendan (barisan

pemuda), Keibodan (pembantu polisi), Fujinkai (barisan wanita)
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KERTAS KERJA SISWA
(SIKLUS 1)

Pokok Bahasan : Pendudukan Jepang dan Upaya mempersiapkan kemerdekaan
Indonesia.

A. Pendahuluan.

Imperalisme Jepang dianggap sebagai pahlawan di asia karena dapat mengusir

bangsa eropa.Jepang melakukan propaganda untuk menarik simpati dari rakyat

Indonesia, Jepang merasa sebagai saudara tua yang akan menyelamatkan bangsa

Indonesia. Namun semua itu hanya tipu muslihat, Jepang malah lebih kejam dari

Belanda selama 3,5 tahun menyengsarakan bangsa Indonesia dengan kekejamannya.

B. Tujuan.

1.

2.
3.

Siswa mapu mendeskripsikan secara kronologis bagaimana proses kedatangan
Jepang di Indonesia.

Siswa mampu menjelaskan pengaruh modernisasi Jepang

Siswa mampu menjelaskan dampak pendudukan Jepang dalam berbagai bidang
kehidupan bangsa Indonesia.

C. Langkah mengerjakan

1.

w

Siswa memperhatikan dan membaca selintas dengan cepat materi handout yang
dibagikan guru (tahap preview).

Siswa membuat pertanyaan sesuai materi handout (tahap question)

Siswa membaca aktif buku sumber (tahap read)

Siswa mendengarkan penjelasan (informasi) dari guru dan mengkaitkan dengan
pertanyaan yang telah dibuatsiswa (tahap reflect).

Siswa menjawab pertanyaan yang telah dibuat dan mencatat hal-hal yang penting
dalam buku catatan (tahap recite)

Isikan kata kunci, pertanyan, jawaban pada kolom dibawah ini :
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No Kata Kunci Pertanyaan Jawaban

7. Kumpulkan hasil kertas kerja dan mengulang materi yang sudah diberikan guru
dengan bantuan atau kerja sama teman (tahap review)

Gringsing, April 2009

Guru Sejarah Siswa
M. Ikhsan
NIP. 500112168 NIS.

Catatan :
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KISI-KISI
SOAL EVALUASI SIKLUS I
: SMA Jumlah Soal: 20
: Sejarah Bentuk Soal: Pilihan Ganda

: Menganalisis perkembangan bangsa Indonesia sejak

masuknya pengaruh barat sampai dalam pendudukan

Jepang.

: Menganalisis proses interaksi Indonesia-Jepang dan
dampak pendudukan militer Jepang terhadap kehidupan

masyarakat di Indonesia.

Indikator

Materi

Nomor Soal

Mengidentifikasikan
secara kronologis proses
kedatanagan Jepang di
Indonesia.

Latar belakang pendudukan
Jepang di Indonesia

1,3,7,10,13,16,20

Mengidentifikasikan
pengaruh modernisasi
Jepang

Modernisasi Jepang

2,5,9,15,19

Mengidentifikasikan

Dampak pendudukan Jepang

4,6,811,12,14,17,18

dampak pendudukan dalam berbagai bidang
Jepang dalam berbagai kehidupan bangsa Indonesia
bidang kehidupan di
Indonesia
Gringsing, April 2009
Mengetahui

Guru Mata Pelajaran

M. lkhsan
NIP 500112168

Observator

Irwan Hartanto
NIM 3101405026
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Soal Evaluasi Siklus |

Sekolah : SMA N 1 Gringsing
Kelas/semester  : XI/2
Materi : Masa pendudukan Jepang

Jawablah pertanyaan berikut dengan memberi tanda silang (x) padasalah satu
pilihan jawaban a,b,c,d, atau e yang paling tepat !
1. Dalam rangka kampanye untuk mendapatkan tenaga rakyat indonesia, Jepang
menggunakan istilah Romusha sebagai......
f. Pahlawan kerja dan prajurit ekonomi
g. Pahlawan asia timur raya
h. Pahlawan pembela tanah air
i. Pahlawan negara
j. Pahlawan ekonomi
2. Pada tahun 1953 Amerika serikat mendaratkan pasukan di Jepang tepatnya di teluk
Yokohama dibawah pimpinan........
d. Komodore Perry d. Karel Doorman
e. Mallabay e. Van den Mook
f. Stachouwer
3. Pada masa pergerakan ada pergerakan terang-terangan dan tersembunyi,pada
gerakan tersembunyi dipimpin oleh......

d. Amir Syarifudin d. Moh.Hatta
e. Mas Mansyur e. Ir.Soekarno
f. Syarifudin
4. Indonesia msuk wilayah Jepang sejak tanggal 1 maret 1942, dengan adanya
perjanjian........
d. Kalijati d. New York
e. Linggarjati e. Renville
f. Tuntang

5. Dalam kerja samanya dengan Amerika serikat Jepang menyepakati perjanjian yang
disebut.......

d. Hakodate d. Shogun
e. Shimoda e. Tokugawa
f. Yokohama

6. Pearl Harbour sebagai pangkalan utama pasifik diserangg oleh Jepang, Hal ini
disebabkan oleh.......
f. Pearl Harbour menolak kerjasama dengan sekutu
g. Pearl Harbour memberi dukugan kepada Jepang
h. Letaknya berdekatan dengan Jepang
i. Menjadi halangan utama Jepang dalam perang Pasifik
j. Selalu mengganggu armada Jepang
7.  Wilayah madura dan jawa masuk dari bagian kekuasaan ........
d. Tentara kedelapan belas d. Tentara keenam belas
e. Tentara kedua puluh lima e. Armada selatan kedua
f. Armada utara kedua
8. Rakyat Indonesia dengan mudah menerima Jepang ,hal ini disebabkan oleh.....
f. Sama-sama orang asia
g. Jepang berjanji akan memerdekakan orang Indonesia
h. Jepang mengaku sebagai saudara tua
i. Jepang membantu kehidupan bangsa Indonesia
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.
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j. Jepang dapat mengalahkan Belanda
Modernisasi dibidang ekonomi yang dilakukan Jepang natara lain.....
Melaksanakan politik Dumping
0. Melaksanakan politik adu domba
h. Melaksanakan poltik pintu terbuka
i Melaksanakan politik liberal
Melaksanakan sistem Merkantilisme
Plhak yang tidak setuju dalam hubungan antara Amerika dan Jepang dipimpin

=h

d. Shogun d. Seinendan
e. Fujinkai e. Damyo
f. Kamikaze

Pada masa Jepang, organisasi Tonarigumi bertujuan untuk......

f. Pembelaaan rakyat

g. Mengawasi aktivitas penduduk

h. Mengawasi tenaga kerja Romusha

i. Mempersempit gerak perlawanan terhadap Jepang

j. Mengawasi tenaga kerja Kinrohusi

Pada pendudukan Jepang , pemerintah jepang menerapkan sistem ekonomi.....

d. Fasisme d. Sentralisasi
e. Monopoli e. Autarki
f.  Oligopoli

Bahasa Indonesia berkembang pesat pada masa pendudukan Jepang ,hal ini
disebabkan oleh..........

f. Bahasa indonesia dan bahasa Jepang memilikikedudukan yang sejajar

g. Bahasa Indonesia mudah dipahami

h. Jepang tidak mempergunakan bahasa belanda

i. Jepang memperbolehkan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar

j. ~ Bukan salah satu jawaban diatas

Pada perjanjian Kalijati, pihak Jepang diwakili oleh.......

d. Jendral Terauci d. Kumakici Harada

e. Jendral Hirohito e. Letjen Imamura

f." Mutshohito

Pada tanggal 8 Nopember 1867 Shogun Yoshinabu menyerahkan kekuasaan kepada
kaisar. Peristiwa ini disebut...........

d. Restorasi Jepang d. Nasinalisasi-China

e. Restorasi Vietnam e. Restorasi Meiji

f. Restorasi Tokyo

Dalam upaya mencari dukungan pada perang Asia Timur Raya,Jepang membentuk
organisasi yang disebut.........

d. Jawa Hokokai d. Chao Songi In

e. MIAI e. PUTERA

f. Gerakan Tiga A

Orang pribumi pada masa Jepang mendapatkan status sosial yang lebih baik dari
pada masa penjajahan Belanda karena termasuk golongan.......

d. Ketiga d. Kedua
e. Keempat e. Pertama
f.  Kelima

Pada akhir tahun1944, Jepang mengalami kemunduran dalam bidang pertahanan hal
ini disebabkan oleh.......
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Jatuhnya pulau Saipan ke tangan Amerika

Rakyat Jepang sudah terlalu payah diajak berperang
Sulitnya biaya yang mendukung perang

Banyaknya daerah Jepang yang jatuh ke tangan musuh
Wafatnya kaisar Jepang

19. Pangeran Jepang yang mendapat gelar Tenno Meiji adalah.......

f.

g.
h.

.
i

Kaisar Tokugawa
Kaisar Komei
Kaisar Matshuhito
Imamura
Kumakhici Harada

20. Pemerintah Jepang memberikan janji kemerdekaan kepada Indonesia
disebabkan......

Jepang ingin menarik simpati rakyat agar memenangkan dalam perang melawan
sekutu

Jepang terdesak, menarik simpati rakyat agar anti terhadap sekutu

Jepang menanamkan budi baik terhadap bangsa Indonesia

Jepang berkeinginan bangsa asia tidak dijajah bangsa kulit putih

Jepang ingin bangsa asia terbebas dari penjajahan



Lampiran 11

Jawaban
Soal Siklus 1

100

o
2

©CoNoarLONEZ

PERPUSTAKAAN

UNNES




Lampiran 12

DAFTAR NILAI SIKLUS 1KELAS XI IPS 1

SMA NEGERI 1 GRINGSING

101

JENIS

NO NAMA KELAMIN NILAI KETERANGAN
1 AFIF MUTAGHIRIN L 60 Belum tuntas
2 AGUNG SETIAWAN L 60 Belum tuntas
3 AHMAD MURTADHO L 60 Belum tuntas
4 AKHMAD TOHIRIN L 65 Tuntas
5 ANGGA PUTRA PRATAMA L 65 Tuntas
6 BANGUN BIMA PRAJA L 55 Belum tuntas
7 BRIAN OKTAVIAWAN L 60 Belum tuntas
8 DHUNUROKHIM L 75 Tuntas
9 ELLY ARNI YULIANI P 60 Belum tuntas
10 FAHRUR ROZI L 60 Belum tuntas
11 FATHKUL HIMAM L 60 Belum tuntas
12 FIFIT ROHMANINGSIH P 75 Tuntas
13 GALUH MAHARDIKA L 60 Belum tuntas
14 IMAM SOBIRIN L 60 Belum tuntas
15 INTAN All P 60 Belum tuntas
16 KARTIKA SARI P 75 Tuntas
17 KIKI APRIANTI P 80 Tuntas
18 KUSRANI B 60 Belum tuntas
19 MAHROJI L 55 Belum tuntas
20 MASKUROTUL LAILI P 70 Tuntas
21 MASRURI L 60 Belum tuntas
22 MIFTAHULLAH L 65 Tuntas
23 MUH. FATKHURIZAL L 55 Belum tuntas
24 MUATA SURUN L 70 Tuntas
25 NUR ALIMIN L 55 Belum tuntas
26 NUR HANDAYANI P 70 Tuntas
27 NUR SA’ADAH P 75 Tuntas
28 NURDINSAH L 75 Tuntas
29 OLA KRISTIANTY P 75 Tuntas
30 PRASETYA ADI MIRZA L 55 Belum tuntas
31 PUJIANTO L 65 Tuntas
32 RIZKI AJENG PRAMESTY P 50 Belum tuntas
33 SAPTA NURJANNAH P 75 Tuntas
34 SITI MUTMAINAH P 75 Tuntas
35 SUDARSONO L 55 Belum tuntas
36 SUPARYATI P 65 Tuntas
37 ULFA ROFIQOH P 75 Tuntas
38 UNTUNG SUKO RAHARJO L 60 Belum tuntas
39 YUYUN KHAMASTUTI P 80 Tuntas
40 ZIROKIN L 70 Tuntas
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Keterangan :
Jumlah 2600
Rata-rata 65
Nilai tertinggi 80
Nilai terendah 50
Ketuntasan (%) 50 % atau 20 Siswa

Mengetahui
Guru Mata Pelajaran

M. Ikhsan
NIP 500112168

Gringsing, April 2009

Observator

Irwan Hartanto
NIM 3101405026
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LEMBAR OBSERVASI GURU
PELAKSANAAN STRATEGI BELAJAR PQ4R

Nama Peneliti : Irwan Hartanto

Pokok Bahasan : Pendudukan Jepang dan upaya mempersiapkan

kemerdekaan Indonesia.

Kelas/Semester : XI'IPS/1
Alokasi Waktu 12 X 45 Menit
Pelaksanaan . April 2009

A. Pengelolaan ruang, waktu dan sarana belajar

No Aspek pengamatan y o}
K|C |B
1 | Menyediakan alat dan sumber \% Sarana pendukung (media)
belajar pembelajaran sudah cukup
baik.
2 | Penggunakan media belajar v | Sudah baik dan sesuai dengan
materi.
3 Y Penggunaan waktu sesuai
Pengguaan waktu yang efektif namun ada sedikit hal yang
kurang yaitu belum ada
penutup pembelajaran.
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B. Penerapan Strategi Belajar PQ$R di Kelas.

Skor Alasan
No Aspek pengamatan
K|C |B
1 | Kemampuan Penguasaan materi v | Baik, pengalaman sudah
banyak.
2 % Cukup baik dan sesuai dengan

Kemampuan guru menerapkan )
langkah-langkah strategi

langkah-langkah strategi _ _
belajar PQ4R dan kolaborasi

belajar PQ4R
dengan observer.
3 | Kemampuan guru mengelola v | Pengkondisisn kelas sudah
kelas cukup baik.
4 | Kemampuan memotivasi siswa v | Siswa menjadi termotivasi
untuk belajar
3 v | Sudah baik dan siswa menjadi

aktif setelah mengikuti

Kemampuan mengaktifkan siswa ‘
pembeljaran dengan

penggunaan strategi belajar

PQ4R.
6 Kemampuan merespon v | Dapat menjawab pertanyaan
pertanyaan siswa dari siswa.
7 | Keterampilan menyampaikan Baik dalam penyampaian
materi materi.

Keterangan :
K : Kurang
C : Cukup
B : Baik
Observer

Irwan Hartanto
3101405026
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SIKLUS |
LEMBAR OBSERVASI SISWA

Mata Pelajaran : Sejarah

Pokok Bahasan : Pendudukan Jepang dan upaya mempersiapkan

kemerdekaan Indonesia.

Kelas/Semester : X1 IPS/1
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit
Pelaksanaan . April 2009
A. Kemampuan Siswa
No Aspek Pengamatan Skor Alasan
K|C |B
1 | Kemampuan mempraktekkan Siswa masih bingung dan
strategi belajar PQ4R perlu bimbingan dari guru
dan observer
2 Kemampuan mengingat materi V Kemempuan mengingat
materi kurang dan malas
membaca
3 | Kemampuan menyusun dan v Motivasi belajar kurang,
menjawab pertanyaan siswa merasa malu dan takut
salah
4 Kemampuan penyampaian \Y; Siswa merasa malu untuk
intisari materi maju dan merasa takut salah
5 | Kemampian menjawab v Masih malu tetapi ada
pertanyaan dari guru beberapa siswa yang sudah
berani menjawab
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B. Aktifitas siswa dala mengikuti pembelajaran

No Aspek pengamatan skor Alasan
K|C|B

1 | Kesiapan mengikuti pelajaran v Beberapa siswa kurang
mempehatikan dan kurang siap
menerima pelajaran.

2 | Suasana pembelajaran kondusif v Pembelajaran berlangsung baik
dan kondusif meski masih ada
yang kurang memperhatikan
pelajaran.

3 | Keaktifan siswa menerapkan v | Perlu bimbingan guru, mampu
langkah-langkah strategi belajar meningkatkan motivasi belajar
PQ4R siswa

4 | Keaktifan penyampaian % Sudah cukup baik dalam
pendapat penyampaian pendapat

meskipun masih malu namun
lebih baik dari kondisi sebelum
tindakan

5 | Keaktifan mengerjakan kertas \Y Mengingkan mendapat nilai
kerja siswa bagus,

6 | Respon guru dan siswa saat Y, Pembelajaran cukup
proses pembelajaran menyenangkan .

Keterangan :
K : Kurang
C : Cukup
B : Baik
Observer

Irwan Hartanto
3101405026
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RRP ) SIKLUS 2

SMA N 1 Gringsing
. Sejarah
X

Standar Kompetensi
Menganalisis perkembangan bangsa Indonesia sejak masuknya pengaruh barat

1.1.

sampai dengan pendudukan Jepang.

Kompetensi Dasar
Menganalisis proses interaksi Indonesia-Jepang dan dampak pendudukan militer

1.2.

Jepang terhadap kehidupan masyarakat di Indonesia.
Indikator :

e Mendeskripsikan sikap Jepang terhadap bangsa Indonesia
Mendeskripsiakan berdirinya organisasi pada masa pendudukan Jepang.
Alokasi :

e 2x 45 menit (1 x pertemuan )

1 X 45 menit ter akhir siklus

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah selesal melakukan kegiatan pembelajaran siswa dapat :

Menjelaskan bagaimana sikap Jepang terhadap bangsa Indonesia.
Menjelaskan berdirinya organisasi pada masa pendudukan Jepang.

B. Materi Pembelajaran
Sikap Jepang terhadap bangsa Indonesia
Berdirinya organisasi pada masa pendudukan Jepang.

1.
2.

C. Strategi Pengajaran:
1. Strategi Belajar PQ4R

D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran :

No

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

1

Pendahuluan :
C. Apersepsi :
3. Guru mengucapkan salam
4. Menghubungkan pelajaran materi
yang akan disampaikan dengan
pengetahuan awal siswa.

D. Motivasi
2. Membangkitkan rasa ingin tahu
siswa mengenai materi masa

pendudukan jepang di Indonesia
Kegiatan Inti :

D. Menjelaskan secara garis besar
materi:
1. Sikap Jepang terhadap bangsa
Indonesia

Pendahuluan :

C. Siswa menjawab salam

D. Memperhatikan dan  mengingat
kembali materi sebelumnya.

Kegiatan Inti :
D. Memperhatikan informasi dari guru
mengenai materi sesuai dengan

rencana pembelajaran.
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2. Berdirinya organisasi pada masa
pendudukan Jepang.

E. Membagikan handout dan kertas
kerja dan mengarahkan langkah-
langkah strategi belajar PQ4R.

F. Mengadakan tanya jawab dan
melatih siswa dalam mereview
materi didepan teman-teman.

Penutup

C. Memberi kesempatan untuk
bertanya mengenai . materi yang
kurang dipahami kepada siswa.

D. Menarik - kesimpulan  bersama
dengan siswa.

Pelaksanaan Evaluasi :
3 B. Mengadakan tes tertulis diakhir
pembelajaran

4

E. Dengan arahan dari guru, siswa
mempraktekan langkah-langkah
strategi belajar PQ4R.

F. Berpartisipasi aktip dalam kegiatan
tanya jawab, dan mereview dari
materi yang diajarkan.

Penutup:

C. Bertanya mengenai materi yang
belum dipahami kepada guru.

D. Menyampaikan kesimpulan tentang
materi yang telah dipelajari.

A.Mengerjakan soal-soal tes

E. Sumber dan Media Pembelajaran.
5. Buku sejarah yang relevan
6.LKS
7.Gambar
8. Lembar penilaian

F. Penilaian Hasil Belajar
3. Prosedur penilaian :
c. Keaktifan siswa dalam kelas.
d. Keaktifan bertanya dan menjawab soal
4. Alat Penilaian :
a. Tes tertulis

Soal berupa uraian berjumlah 5 buah, poin untuk tiap soal 20 jumlah
total skor atau nilai dibagi jumlah soal.

Mengetahui
Guru Mata Pelajaran

M. Ikhsan
NIP 500112168

Gringsing,  April 2009

Observator

Irwan Hartanto
NIM 3101405026




Lampiran 16
109

Bahan Bacaan (Handout)
Materi Siklus 2

A. Sikap Jepang Terhadap Bangsa Indonesia
Setelah pasukan Jepang dapat menduduki beberapa tempat di Indonesia
pada awal tahun 1942. Jepang mulai menerapkan dan memberikan tekanan-
tekanan kepada bangsa Indonesiadalam berbagai kegiatan. Sikap Jepang yang
seperti ini jelas semakin mempersempit ruang gerak bangsa Indonesia. Hal
ini, terlihat dengan adanya Jepang menerapkan poltik ganda terhadap daerah
jajahannya , antara lain :

1. Melakukan tindakan-tindakan keras dan penindasan terhadap rakyat Indonesia.

2. Jepang juga berusaha menarik simpati para tokoh nasionalis Indonesia.
Walaupun Jepang melakukakan berbagai tekanan-tekanan terhadap

Indonesia. Namun hal ini tidak menyurutkan cita-cita mewujudkan

kemerdekaan bangsa Indonesia. Kedatangan bangsa Jepang ke Indonesia

tetap disambut baik karena ada sisi baik untuk bangsa Indonesia yaitu :

1. ‘Bangsa Indonesia sudah terlanjur benciterhadap pemerintah Belanda.

2. Adanya keyakinan suatu saat Jepang akan memberikan kemerdekaan terhadap
Indomesia.

3. Kemenangan bangsa Jepang tahun 1904 terhadap Rusia memberi semangat
kepada bangsa asia khususnya Indonesia. Hal ini memberi semangat baru
ternyata bangsa asia mampu mengalahkan bangsa eropa yang terkenal maju dari
berbagai bidang antara lain ekonomi, sosial maupun militer.

4. Bangsa Indonesia ter inpirasi dari jangka Jayabaya.

Selain memberikan tekanan Jepang juga berusaha menarik simpati rakyat
Indonesia. Jepang memberikan janji akan memberi kemerdekaan kepada
Indonesia dan membebaskan para tokoh-tokoh politik yang dipenjara pada

masa pemerintahan Belanda.

Tokoh-tokoh tersebut antara lain :

Drs. Moh. Hatta
Ir. Soekarno
Moh. Yamin
Sutan Syabhrir
Mr. Sartono

agrwbdE
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6. Dr. Ratulangi
Otto Iskandardinata
8. Sutarjo Hadi Kusumo
Untuk mewujudkan cita-cita Indonesia merdeka, beberapa tokoh nasionalis

~

melakukan beberapa cara diantaranya :

1. Melalui jalan diam-diam atau sembunyi (pergerakan bawah tanah). Gerak
perjuangan ini sangat hati-hait dan tertutup agar tidak diketahui oleh
JepangPergerakan ini juga dilakukan diberbagai daerah diantaranya : Medan,
Bandung, Jakarta, Surabaya.

2. Melalui jalan terbuka atau terang-terangan karena para tokoh nasionalis memilki
pengaruh yang kuat, baik kepada pemerintah Jepang maupun rakyat Indonesia.
Dalam pelaksanaan perjuangan, mereka menggunakan berbagai cara antara lain
penggunaan media cetak dan elektronik, media komunikasi, pengumuman,
peremuan dan sebagainya. Dalam setiap gerakan yang dilakukan, para tokoh
selalu memberikan pengertian pentingnya kemerdekaan melalui jalan persatuan
dan kesatuan, menumbuhkan rasa cinta tanah air menumbuhkan semangat

nasionalis untuk melawan kolonialisme dan imperalisme.

B. Berdirinya organisasi-organisasi pada masa Jepang
Masa pendudukan Jepang, pemerintahan Jepang selalu berusaha untuk

menarik simpati rakyat Indonesia agar mau membantu Jepang dalam perang
asia timur raya (ATR). Untuk menarik simpati rakyat Jepang membuat
propaganda, antara lain :
1. Gerakan Tiga A
Gerakan toga A adalah gerakan yang dispnsori_oleh sendenbu, bertujuan
untuk menarik simpati bangsa indonesia agar mau membantu Jepang. Gerakan
ini dipimpin oleh Mr. Syamsudin dengan dibantu oleh Moh. Saleh dan Sutan
Pamuncak. Meskipun Jepang selalu memberikan janji-janji an slogan yang
menarik namun rakyat Indonesia tidak tertarik dengan gerakan ini.Untuk
mencapai tujuan gerakan tiga A ini, Sukardjo Wirjopranoto membentuk barisan
pemuda dengan istilah pemuda asia raya. Adapun slogan dari gerakan Tiga A
adalah :
a. Nippon Cahaya Asia.
b. Nippon Pelindung Asia.

c. Nippon Pemimpin Asia.
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2. PUTERA (Pusat Tenaga Rakyat)

Oleh karena gerakan tiga A tidak mendapat simpati rakyat maka Jepang
membentuk organisasi baru dengan nama PUTERA (pusat tenaga rakyat)
Organisasi ini terbentuk tanggal 1 Maret 1942 dipimpin oleh empat serangkai
yaitu :

a. Ir. Soekarno

b. Drs. Moh.Hatta

c. Ki Hajar Dewantara

d. K.H. Mas Mansyur
Gerakan ‘ini dharapkan bisa mempengaruhi dan menarik simpati rakyat

untuk membantu- dalam perang asia timur raya.  Akan tetapi gerakan putera

menjadi- bumerang bagi Jepang karena anggotanya mempunyai semangat
nasinalisme dan pratiotisme yang tinggi untuk mencapai kemerdekaan.

Untuk mendapatkan dukungandari rakyat Indonesia, Jepang melakukan berbagai

kegiatan yang malah mendukung propaganda menuju Indonesia merdeka,

diantaranya :

a. Meningkatkan persaudaraan antara Indonesia dengan Jepang.

b. Melaksanakan propaganda anti sekutu.

c. Melaksanakan proses Indonesinisasi (bahsa Indonesia sebagai bahsa resmi,
nama-nama di Indonesiakan, beberapa pegawai tinggi dijabat orang
Indonesia).

d. Memperdalam bahsa Jepang.

Adapun organisasi-yang-mendukung putera antara lain : perkumpulan
pegawai pos, telegraf, dan radio (PPTR), Istri Indonesia, Badan pendukung
pelajar-pelajar Indonesia, Persatuan guru Indonesia.

3. Jawa Hokokai (perhimpunan kebaktian masyarakat jawa)

Propaganda Jepang terus dilakukan agar rakyat Indonesia mau membantu
Jepang. Umtuk mencapai tujuan itu, Jepang membentuk organisasi baru dengan
nama jawa hokokai. Tujuannya agar rakyat tenganya terhimpun secara lahir dan
batin untuk meningkatkan semangant kebaktiannya dalam menghadapi perang
asia timur raya. Untuk melaksanakannya rakyat harus mempunyai kemampuan
dasar antara lain : rela untuk mengorbankan diri, melakukan sesuatu dengan

bukti nyata, memiliki rasa persaudaraan.
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Gerakan jawa hokokai dipimpin langsung oleh Gunseikan (kepala
pemerintahan militer). Organisasi ini memiliki beberapa organisasi gabungan
antara lain : Himpunan kebaktian para pendidik (Kyoiku Hokokai), Himpunan
kebaktian dokter (lzi hokokai), barisan pemudi (fujinkai), pusat kebudayaan
(keimin bunka syidosyo), hokokai perusahaan.

Majelis Islam A’la Indonesia (MIAI)

MIAI didirikan oleh KH. Mas Mansyur, KH. Ahmad Dahlan, KH. Abdul
Wahab, KH. Farid Ma’ruf 25 September 1937 di Surabaya. Organisasi ini anti
terhadap barat, akan tetapi pada Mei 1942 MIAI tiadak akan melakukan
kegiatan politik.Pada Oktober 1943 MIAI dibubarkan oleh pemerintah Jepang
karena dianggap sudah tidak bermanfaat lagi dan diganti dengan Masyumi
(Majelis Syuro Muslimin Indonesia).

Cuo Sangi In (Badan Perwakilan Rakyat Pusat)

Sebuah badan perwakilan rakyat yang didirikan 1 Agustus 1943, berdasar
Osamu Serei no. 36 dan no. 37tahun 1943. Bertugas untuk menyampaikan usul
dan pertanyaan kepada pemerintahan militer Jepang. Cuo Sangi In diketuai oleh
Ir. Soekarno, M.A.A Kusumo Utoyodan dr. Buntaran Martoatmaojo.

Organisasi yang bersifat semi-militer
a. Keibodan (barisan pembantu polisi)

Dibentuk 24 April 1943, dengan tugas membantu Jepang dalam pengamanan

desa dan tugas polisi lainnya.
b. Seinendan (barisan pemuda)

Dibentuk 24 April 1943, bertujuan agar:pemuda dapat menjaga dan

mempertahankan tanah airnya dengan kekuatan sendiri.
c. Korps Pelajar
d. Hisbullah

e.  Shuisintai

C. Perlawanan terhadap Jepang.

1. Perlawanan secara legal melalui badan-badan resmi pemerintahan Jepang:

1.1.Perlawanan Sindang, Indramayu, karangampel dipimpin H. Hadriyan
1.2. Perlawanan Sukamanah dipimpin H. Zainal Mustofa

1.3. Perlawanan Blitar dipimpin Supriyadi

1.4.Perlawanan Cot Plieng dipimpin Tengku Abdul Jalil

1.5. Perlawanan PETA dipimpin oleh Sudirman
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2. Perlawanan secara ilegal (sembuny-sembunyi) :
2.1.Perlawanan Amir Syarifudin
2.2.Perlawanan Sukarni
2.3.Perlawanan Sutan Syahrir

2.4.Perlawanan Kaigun dipimpin oleh Ahmad subarjo

PERPUSTAKAAN

UNNES
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KERTAS KERJA SISWA
(SIKLUS 2)

Pokok Bahasan : Pendudukan Jepang dan Upaya mempersiapkan kemerdekaan
Indonesia.

D. Pendahuluan.

Setelah pasukan Jepang dapat menduduki beberapa tempat di Indonesia
pada awal tahun 1942. Jepang mulai menerapkan dan memberikan tekanan-
tekanan kepada bangsa Indonesiadalam berbagai kegiatan. Sikap Jepang yang
seperti ini jelas semakin mempersempit ruang gerak bangsa Indonesia. Hal
ini, terlihat dengan adanya Jepang menerapkan poltik ganda terhadap daerah
jajahannya , antara lain :

3. Melakukan tindakan-tindakan keras dan penindasan terhadap rakyat Indonesia.
4. Jepang juga berusaha menarik simpati para tokoh nasionalis Indonesia

Tujuan.
Menjelaskan bagaimana sikap Jepang terhadap bangsa Indonesia, serta

menjelaskan berdirinya organisasi pada masa pendudukan Jepang.

. Langkah mengerjakan

8. Siswa memperhatikan dan membaca selintas dengan cepat materi handout yang
dibagikan guru (tahap preview).

9. Siswa membuat pertanyaan sesuai materi handout (tahap question)

10.Siswa membaca aktif buku sumber (tahap read)

11.Siswa mendengarkan penjelasan (informasi) dari guru dan mengkaitkan dengan
pertanyaan yang telah dibuatsiswa (tahap reflect).

12.Siswa menjawab pertanyaan yang telah dibuat dan mencatat hal-hal yang penting
dalam buku catatan (tahap recite)

13.1sikan kata kunci, pertanyan, jawaban pada kolom dibawah ini :

No

Kata Kunci Pertanyaan Jawaban
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14.Kumpulkan hasil kertas kerja dan mengulang materi yang sudah diberikan guru
dengan bantuan atau kerja sama teman (tahap review)

Gringsing, April 2009

Guru Sejarah Siswa
M. Akhsan ~ e Q1] I} TTemme . /W
NIP. 500112168 NIS.

Catatan :
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SOAL EVALUASI SIKLUS 11

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

: SMA

. Sejarah

Jumlah Soal: 20
Bentuk Soal: Pilihan Ganda

: Menganalisis perkembangan bangsa Indonesia sejak

masuknya pengaruh barat sampai dalam pendudukan

Jepang.

: Menganalisis = proses interaksi Indonesia-Jepang dan

dampak pendudukan militer Jepang terhadap kehidupan

masyarakat di Indonesia.

indikator

materi

Nomer soal

Mendeskripsikan sikap
Jepang terhadap bangsa
Indonesia

Sikap Jepang terhadap
bangsa Indonesia

1,2,5,6,7,8,14,20

Mendeskripsiakan
berdirinya organisasi

Berdirinya organisasi
pada masa pendudukan

3,4,8,10,11,12,13,15,

pada masa pendudukan Jepang. 16,17,18,19
Jepang.
Gringsing, April 2009
Mengetahui
Guru Mata Pelajaran Observator

M. lkhsan
NIP 500112168

Irwan Hartanto
NIM 3101405026
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SOAL EVALUASI SIKLUS 11
Mata Pelajaran : Sejarah
Kelas/Semester : X1 IPS 1/I1
Pokok Bahasan : Masa Pendudukan Militer Jepang

Kerjakan soal-soal berikut , dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a, b,
c, d, e jawaban yang tepat.!

51.

52.

53.

54.

55.

56.

57.

58.

Kedatangan Jepang ke Indonesia tetap disambut baik oleh rakyat Indonesia
karena ada sisi baik bagi bangsa Indonesia yaitu.......
a. Bangsa Indonesia terlanjur benci terhadap Belanda
b. Jepang menjanjikan kemerdekaan terhadap bangsa Indonesia
c. Kemenangan Jepang atas Rusia tahun1904 memacu semangat baru
d. Jawaban a, b dan ¢ benar
e. Tidak ada jawaban yang benar
Pendudukan Jepang di Indonesia membawa berbagai dampak bagi indonesia,
salah satunya bidang pendidikan dan kebudayaan yaitu......
Melatih dan mendidik agar terampil
Pelajaran bahasa Jepang sebagai pelajaran wajib
Lagu Indonesia Raya digalakkan
Mengenal sejarah Indonesia
Pelajaran bahasa Indonesia digalakkan
gamsa5| Putera dibubarkan Jepang dikarenakan........
Putera ternyata menjadi bumerang bagi Jepang
Putera gagal dalam merangkul tokoh-tokoh nasionalis lainnya
Kedudukan Jepang semakin kuat sehingga tidak membutuhkan Putera
Putera tidak dapat berkembang seperti yang diharapkan oleh Jepang
Putera kurang mendapat simpati rakyat
Organisasi Putera bentukan Jepang bertujuan untuk........
f. Sebagai alat perjuangan rakyat untuk memperoleh kemerdekaan
g. Untuk menghimpun potensi rakyat dalam membantu Jepang
h.. Untuk memperlancar pengumpulan tenaga Romusha
i. Meningkatkan semangat kebaktian
J- Untuk menarik simpati rakyat
Pemberontakan melawan Jepang di Tasikmalaya ,terkenal dengan sebutan.....
d. Tasikmalaya d. Singaparna
e. Gunsaiken e. PETA
f. Jawa Hokokai
Pada masa penjajahan Jepang terjadi pengerahan tenaga secara paksa disebut
Romusha,hal ini sebagai dampak dalam bidang.........

oT T FemoT T Ie

d. Pendidikan d. Sosial
e. Ekonomi e. Budaya
f. Politik

Untuk menarik simpati rakyat indonesia,Jepang melakukan manuver
diantaranya....

d. Gerakan cinta Jepang d.Jawanisasi
e. Gerakan 3A e. Modernisasi
f.  Nipponisasi

Perlawanan rakyat terhadap Jepang di Blitar terjadi pada tanggal.........
d. 14 Februari 1943 d. 14 Februari 1944



59.

60.

61.

62.

63.

64.

65.

66.

67.
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e. 14 Februari 1942 e. 14 Februari 1945

f. 4 Agustus 1944

Dibawabh ini yang bukan merupakan tujuan dibentuknya jawa hokokai adalah.....

d. Mempertebal persaudaraan d.Kesediaan mengorbankan diri

e. Memperkuat kesatuan e. Melaksanakan tugas untuk
kepentingan Jepang

f.  Berkorban untuk kepentingan jepang

Dibawah ini adalah organisasi-organisasi yang termasuk dalam jawa hokokai

kecuali......

d. Fujinkai d. Izi Hokokai

e. Keimin bunka Syidosyo e. Koisubu

f.  Kyoku hokokai

Pada maret 1952 Jepang membentuk Putera, dalam pelaksanaan dimanfaatkan

oleh rakyat Indonesia untuk.........

d. Menambah semangat perjuangan  d. Menyusun kekuatan baru

e.. Menambah organisasi baru e. Menyusun strategi

f.  Mempersiapkan rakyat untuk
mencapai kemerdekaan

Gerakan 3A bentukan Jepang pada awalnya bertujuan untuk........

f. 'Menjunjung tinggi semangat kepahlawanan

g.. Menghimpun teentara cadangan

h..- Membersihkan pengaruh reopa di Indonesia

i.~ Mencari dukungan pada tokoh nasionalis Indonesia

j. Meningkatkan hasil pengumpulan beras

Organisasi MIAI bentukan jepang pada akhirnya dibubarkan pada tanggal.......
d. 25 Oktober 1942 d. 24 Oktober 1944

e. 25 Oktober 1943 e. 24 Oktober 1943

f. 25 Oktober 1944

Tengku Abdul Jalil melakukan perlawanan di Cot Pliang yang terjadi didaerah

d. Tasikmalaya d. Indramayu
e. Jambi e. Aceh

f. Padang

Dibawah ini merupakan tokoh-tokoh organisasi MIAI :
4. KH. Abdul Wahab 4. KH. Abdourrouf

5. Abdul-Muis 5. KH.. Ahmad Dahlan
6. KH. Mas Mansyur 6. KH. Wahid Hasyim
Nama dari tokoh diatas yang merupakan tokoh MIAI adalah....
d. 3,4,dan6 d. 2,4,dan 6
e. 1,3,dan5 e.1,2,dan 3
f. 4,5 dan6

Organisasi Putera didaerah-daerah tidak dapat meju dikarenakan oleh......

f. Posisinya jauh dari pusat sehingga kurang dapat perhatian

g. Keadaan pendidikan yang masih terbelakang

h. Kehidupan ekonomi masih rendah sehingga tidak mampu menghidupi
organisasi

i. Jawaban b dan c benar

j. Semua jawaban benar

Organisasi yang berdiri pada masa pemerintahan Jepang diantaranya Seinendan,

yang berarti........



68.

69.

70.

Membantu polisi untuk megatur lalu lintas

Himpunan wanita untuk membantu Jepang

Wadah perjuangan untuk menentang Jepang

Tenaga cadangan untuk memperkuat angkatan perang Jepang

j.  Barisan pembantu Polisi

Organisasi yang melakukan langkah-langkah untuk membela kejayaan islam

@

d. Himpunan mahasiswa Islam d. Nahdatul Ulama
e. Muhammadiyah e. Majelis Islam A’la Indonesia
f.  Masyumi

Pergerakan organisasi MIAI sangat dibatasi terutama pada masalah.........

k. Untuk mengumpulkan baitul mal dan tahanan sekutu

I.  Maalah agama islam dan budaya Jepang

m. Masalah hari besrislam dan pengumpulan baitul mal

n. Masalah agama islam dan pendudukan Jepang

0. Masalah agama islam dan pemerintahan

Indonesia merupakan sasaran pertama kali Jepang, hal ini disebabkan oleh......
Indonesia merupakan jembatan untuk masuk sampai ke Australia
Tenaga kerja murah, tanah subur sehingga dapat dijadikan tempat usaha
Indonesia kaya akan man-power

Wilayah Indonesia luas sehngga dapat menerima jepang sebagai imigran
Indonesia kaya akan barang tambang dan hasil bumi

®o0 o
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Jawaban
Soal Evaluasi siklus 2
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DAFTAR NILAI SIKLUS 2 KELAS X1 IPS 1

SMA NEGERI 1 GRINGSING
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JENIS

NO NAMA KELAMIN NILAI KETERANGAN
1 AFIF MUTAGHIRIN L 80 Ttuntas
2 AGUNG SETIAWAN L 85 Tuntas
3 AHMAD MURTADHO L 80 Tuntas
4 AKHMAD TOHIRIN L 85 Tuntas
5 ANGGA PUTRA PRATAMA L 85 Tuntas
6 BANGUN BIMA PRAJA L 80 Tuntas
7 BRIAN OKTAVIAWAN L 85 Tuntas
8 DHUNUROKHIM L 75 Tuntas
9 ELLY ARNI YULIANI P 90 Tuntas
10 FAHRUR ROZI L 85 Tuntas
11 FATHKUL HIMAM L 80 Tuntas
12 FIFIT ROHMANINGSIH p 85 Tuntas
13 GALUH MAHARDIKA L 85 Tuntas
14 IMAM SOBIRIN L 60 Belum tuntas
15 INTAN All P 80 Tuntas
16 KARTIKA SARI P 85 Tuntas
17 KIKI APRIANTI P 90 Tuntas
18 KUSRANI P 90 Tuntas
19 MAHROJI L 60 Belum tuntas
20 MASKUROTUL LAILI P 85 Tuntas
21 MASRURI L 60 Belum tuntas
22 MIFTAHULLAH L 80 Tuntas
23 MUH. FATKHURIZAL L 75 Tuntas
24 MUATA SURUN L 85 Tuntas
25 NUR ALIMIN L 80 Tuntas
26 NUR HANDAYANI P 85 Tuntas
27 NUR SA’ADAH P 85 Tuntas
28 NURDINSAH L 80 Tuntas
29 OLA KRISTIANTY P 85 Tuntas
30 PRASETYA ADI MIRZA L 60 Belum tuntas
31 PUJIANTO L 75 Tuntas
32 RIZKI AJENG PRAMESTY P 60 Belum tuntas
33 SAPTA NURJANNAH P 85 Tuntas
34 SITI MUTMAINAH P 90 Tuntas
35 SUDARSONO L 80 Tuntas
36 SUPARYATI P 85 Tuntas
37 ULFA ROFIQOH P 80 Tuntas
38 UNTUNG SUKO RAHARJO L 85 Tuntas
39 YUYUN KHAMASTUTI P 90 Tuntas
40 ZIROKIN L 85 Tuntas
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Keterangan :
Jumlah 3220
Rata-rata 80,50
Nilai tertinggi 90
Nilai terendah 60
Ketuntasan (%) 87,5 % at au 35 Siswa
Gringsing, April 2009
Mengetahui
Guru Mata Pelajaran Observator
M. Ikhsan Irwan Hartanto

NIP 500112168 NIM 3101405026
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Nama Peneliti

Pokok Bahasan

SIKLUS 2
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LEMBAR OBSERVASI GURU
PELAKSANAAN STRATEGI BELAJAR PQ4R

kemerdekaan Indonesia.

: Irwan Hartanto

Kelas/Semester X1 IPS/1
Alokasi Waktu 1 2 X'45 Menit
Pelaksanaan . April 2009

C. Pengelolaan ruang, waktu dan sarana belajar

: Pendudukan Jepang dan upaya mempersiapkan

Skor Alasan
No Aspek pengamatan
C|B
1 | Menyediakan alat dan sumber v | Baik dan sesuai dengan materi
belajar dan mendukung proses

pembelajaran.

2 | Penggunakan media belajar v | Materi dan media sudah baik
dan relevan dengan materi

3 | Pengguaan waktu yang efektif v | Penggupaikannaan waktu
sesuai dengan rencana
pembelajaran dan materi tersam

D. Penerapan Strategi Belajar PQ$R di Kelas.

Skor Alasan
No Aspek pengamatan
K|C
1 | Kemampuan Penguasaan materi Penguasaan sangat baik
2 | Kemampuan guru menerapkan baik dan meningkat dari siklus

langkah-langkah strategi

1, penguasaan maksimal
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belajar PQ4R

sesuai langkah-langkah
strategi belajar PQ4R.

Kemampuan guru mengelola

kelas

Kelas terkondisikan dengan
baik.

Kemampuan memotivasi siswa

Siswa menjadi lebih

terkonsentrasi dalam belajar.

Kemampuan mengaktifkan siswa

Baik, siswa menjadi lebih aktif
dalam mengikuti

pembelajaran.

Kemampuan merespon

pertanyaan siswa

Baik, pertanyaan dapat
dijawab dengan baik dan

siswa merasa senang.

Keterampilan menyampaikan

materi

Baik, sudah sangat memadai.

Keterangan :
K : Kurang
C: Cukup

B : Baik

Pengamat

Irwan Hartanto
3101405026
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Mata Pelajaran
Pokok Bahasan
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LEMBAR OBSERVASI SISWA
SRTATEGI BELAJAR PQ4R

: Sejarah

: Pendudukan Jepang dan upaya mempersiapkan

kemerdekaan Indonesia.

Kelas/Semester : X1 1PS/1
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit
Pelaksanaan . April 2009

C. Kemampuan Siswa

No

Aspek Pengamatan

Skor

Alasan

Kemampuan mempraktekkan

strategi belajar PQ4R

Siswa sudah meningkat dalam
menerapkan langkah-langkah
Strategi belajar PQ4R,

2 | Kemampuan mengingat materi Meningkat dibandingkat
siklus 1, lebih siap menerima
materi

3 | Kemampuan menyusun dan Sudah terlatih kemampuan

_ menyususn dan menjawab
menjawab pertanyaan siswa meningakat

4 | Kemampuan-spenyampaian Siswa sudah berani
menyampaikan inti sari materi

intisari materi didepan kelas.

5 | Kemampian menjawab Sudah meningkat dalam

pertanyaan dari guru

menjawab pertanyaan dan
terlatih pada siklus 1.
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No

Aspek pengamatan

Skor

C

Alasan

Kesiapan mengikuti pelajaran

Siap menerimama materi
karena sudah membaca dari
bahan bacaan yang telah

dibagikan.
2 | Suasana pembelajaran kondusif Siswa terkondisikan dengan
baik .

3 | Keaktifan siswa menerapkan Sudah mengerti dan lancar
langkah-langkah strategi belajar dalam mempraktekan langkah-
PQA4R langkah strategi belajar PQ4R.

4 | Keaktifan penyampaian Sebagian besar siswa aktif
pendapat dalam menyampaikan

pendapat.

5 | Keaktifan mengerjakan kertas Sudah aktif dalam
Kerja siswa mengerjakan apa yang guru

tugaskan dalam kertas kerja.

6 | Respon guru dan siswa saat Suasana pembelajaran

proses pembelajaran

berlangsung baik dan berbeda

dengan kondisi iasanya.

Keterangan :
K : Kurang
C : Cukup

B : Baik

Pengamat

Irwan Hartanto
3101405026
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DAFTAR PERTANYAAN
Pendapat siswa terhadap penerapan strategi belajar PQ4R
pada pembelajaran sejarah kelas XI IPS 1

Jawablah pertanyaan berikut dengan pendapat anda ?
1. Menurut anda, apakah anda senang dengan pelajaran sejarah? Jelaskan?

Jawab:

2. Bagaimana menurut anda pelajaran sejarah yang banyak kegiatan membaca dan
berlatih soal ?
Jawab:

Jawab:.

Jawab:

Jawab:

6. Apakah yanganda lakukan ketika mengalami kesulitan dalam memahami materi
pelajaran sejarah?
Jawab:

Jawab:



8.

10.
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Apakah anda setuju, dengan penerapan strategi belajar PQ4R dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi sejarah?
Jawab:

Apakah dengan pemberian handout dan kertas kerja dapat membantu dalam
proses pembelajaran sejarah?
Jawab:

Bagaimana tindakan anda setelah mengetahui langkah-langkah penerapan strategi
belajar PQ4R?
Jawab:
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FOTO PENELITIAN

Foto 1. Suasana pembelajaran di kelas
Pada siklus 1

14/04/20089 10:46

(Dokumentasi pribadi: 2009)

Foto 2. Siswa bertanya (tahap Question)
pada siklus 1

29/04/2009 09:18

(Dokumentasi pribadi: 2009)
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Foto 3. Tahap Question Siklus 2
Siswa antusias bertanya pada guru

29/04/2008 09:20

(Dokumentasi pribadi: 2009)

Foto 4. Peneliti sedang mengamati proses belajar
dan aktifitas guru dan siswa pada siklus 2

Observer mengamati proses pembelajaran

(Dokumen pribadi: 2009)
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